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MOTTO 
 
Sorrows are our best educator. A man can see further through a 
tear than a telescope 
We all have time to spend or waste and it is our decision what to 
do with it, but once passed it is gone forever 
(Bruce Lee) 
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ABSTRAK 
 
HUBUNGAN ANTARA PRESTASI PRAKTIK INDUSTRI (PI) DAN 
PRESTASI BELAJAR KEWIRAUSAHAAN DENGAN MINAT 
BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XII TEKNIK  
PEMESINAN 2 (XII TP-2) DI SMKN 2  
PENGASIH TAHUN AJARAN  
2013/2014 
 
Oleh : 
Susi Ariani .S. 
NIM 07503244020 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hubungan antara prestasi 
Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014; (2) 
mengetahui hubungan antara prestasi belajar Kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 
Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014; (3) mengetahui hubungan antara prestasi 
Praktik Industri dan prestasi belajar Kewirausahaan secara bersama-sama dengan 
minat berwirausaha. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Data diambil dengan 
metode angket. Validitas instrumen dilakukan dengan analisis butir menggunakan 
rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach 
alpha. Pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan analisis korelasi product 
moment, sedangkan pengujian hipotesis 3 menggunakan analisis korelasi ganda 
dan uji F, yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis meliputi uji 
normalitas, uji linearitas dan uji multikolinieritas pada taraf signifikan 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara prestasi Praktik Industri dengan minat berwirausaha yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,995, nilai rhitung > rtabel   
(0,995 > 0,349) pada taraf signifikan 5%; (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara prestasi belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,994, nilai rhitung > rtab el  
(0,994 > 0,349) pada taraf signifikan 5%; (3) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara prestasi Praktik Industri dan prestasi belajar Kewirausahaan 
secara bersama-sama dengan minat berwirausaha yang ditunjukkan oleh nilai 
koefisien korelasi ganda F sebesar 4,13, nilai Fhitung >  Ftabel  (4,13 > 3,33) pada 
taraf signifikan 5%. 
 
 
Kata kunci: Prestasi Praktik Industri, Prestasi Belajar Kewirausahaan, Minat 
Berwirausaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan 
peserta didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan 
mengutamakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Hal 
ini sesuai dengan tujuan khusus yang ada dalam kurikulum SMK edisi 
2006 yang menyebutkan bahwa, SMK bertujuan untuk :  
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia  
usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.   
2. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih 
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya.   
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara 
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.   
4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 
sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
(www.pusdiknakes.or.id) 
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Tujuan SMK adalah mempersiapkan peserta didik untuk mampu 
menjadi tenaga mandiri yang kompeten sesuai bidang keahliannya. SMK 
membekali para siswa untuk bekerja secara mandiri atau menjadi 
wirausahawan sesuai kompetensi yang dipilihnya serta dapat bersaing di 
dunia global. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka sekolah dituntut 
untuk mengadakan berbagai program untuk mendukung proses 
pembelajaran yang mengarahkan siswa agar tertarik pada hal-hal yang 
berhubungan dengan wirausaha. Salah satu usaha untuk mewujudkan hal 
tersebut adalah dengan meningkatkan mutu dan kualitas kemampuan siswa 
SMK melalui pengalaman kerja secara langsung pada Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI) yang sesuai dengan program studi siswa yang 
bersangkutan.  
Pemerintah telah mencanangkan program Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG) yang dilaksanakan mengacu pada Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 323/U/1997 
tentang penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada Sekolah 
Menengah Kejuruan. Adapun pelaksanaannya dimulai pada tahun ajaran 
1998/1999. PSG atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional, yang memadukan 
secara sistematik dan sinkron antara program pendidikan di sekolah dan 
program pengusahaan yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di 
dunia kerja untuk mencapai suatu tingkat keahlian yang profesional. 
Melalui PSG diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang handal dan 
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professional, dimana para siswa yang melaksanakan pendidikan tersebut 
diharapkan dapat menerapkan ilmu yang didapat dan sekaligus 
mempelajari dunia industri. 
Dalam rangka merealisasikan PSG tersebut, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah melalui Praktik Industri (PI) yaitu suatu kegiatan 
pendidikan dan latihan kerja dengan mengembangkan kemampuan, 
keahlian dan profesi di tempat kerja sesuai dengan bidang studi atau 
jurusan siswa masing-masing. Pelaksanaan Praktik Industri (PI) ini 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas lulusan SMK sebagai SDM 
yang handal dan professional dan mampu bersaing serta mengenal dunia 
usaha yang bertujuan akhir untuk dapat menumbuhkan minat siswa ke 
arah wirausaha. 
Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan minat berwirausaha 
siswa SMKN 2 Pengasih. Salah satunya adalah faktor dari dalam diri 
siswa (internal) misalnya prestasi belajar, motivasi, sikap, minat, maupun 
kondisi fisiologis seperti kesehatan dan panca indera. Sebagai contoh 
adalah kurangnya pandangan siswa pada dunia wirausaha dan kurangnya 
keinginan dari siswa itu sendiri untuk membuka usaha maupun faktor dari 
luar diri siswa itu sendiri (eksternal), misalnya dari pengalaman, peluang, 
lingkungan sekolah, lingkungan sekitar siswa lingkungan masyarakat atau 
dari lingkungan keluarga siswa. Sebagai contoh adalah kurangnya 
dukungan orang tua siswa untuk membuka usaha setelah lulus dari bangku 
sekolah dikarenakan perekonomian keluarga yang kurang, daerah tempat 
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tinggal yang tidak stategis untuk dibukanya suatu usaha, tidak adanya 
dukungan dari pemerintah setempat, tingkat perekonomian masyarakat 
sekitar yang kurang serta keterbatasan peran aktif guru pembimbing dan 
pihak sekolah didalam mendampingi siswanya saat pelaksanaan praktik 
industri juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Berdasarkan uraian di atas maka pendidikan, pengalaman dan 
pengetahuan merupakan beberapa faktor yang menumbuhkan minat 
berwirausaha. Pengalaman dan pengetahuan dapat diperoleh melalui 
kegiatan Praktik Industri (PI). Pelaksanaan Praktik Industri (PI) secara 
tidak langsung akan memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam 
bekerja. Pengalaman yang diperoleh pada saat melaksanakan Praktik 
Industri (PI) secara tidak langsung dapat mempercepat transisi siswa dari 
sekolah ke dunia industri, selain mempelajari cara mendapatkan pekerjaan 
juga belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat dan 
minatnya. Pengalaman kerja inilah yang akan menentukan minat siswa 
untuk berwirausaha karena di dalam dunia industri siswa diajarkan untuk 
bekerja dengan kemampuan sendiri sehingga mereka akan mandiri. 
Prestasi pengalaman Praktik Industri (PI) tersebut diharapkan akan 
berhubungan terhadap minat siswa berwirausaha. Pengalaman yang 
diperoleh dan dipahami dengan baik akan memungkinkan tingginya minat 
berwirausaha, sebaliknya siswa yang prestasi pengalaman praktik 
industrinya rendah memungkinkan rendahnya minat berwirausaha, jadi 
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minat berwirausaha tersebut akan timbul jika sebelumnya siswa memiliki 
prestasi pengalaman Praktik Industri (PI) yang baik. 
Mata pelajaran Kewirausahaan telah dimasukkan ke dalam 
kurikulum SMK. Fungsi dari mata pelajaran Kewirausahaan adalah 
memberikan pengetahuan dasar dalam berwirausaha bagi siswa karena 
secara langsung menuntut kecakapan kognitif, afektif, dan psikomotor 
sekaligus. Dengan adanya materi Kewirausahaan diharapkan siswa akan 
mempunyai pengetahuan dan teknik dasar untuk berwirausaha sehingga 
akan mempunyai bekal untuk menghadapi tantangan kerja setelah mereka 
lulus dari sekolah. 
Berdasarkan teori timbal balik, terdapat hubungan yang signifikan 
antara minat dan prestasi belajar siswa. Keberhasilan guru salah satunya 
bisa dilihat dalam kaitannya mengembangkan minat siswa pada mata 
pelajaran yang diajarkan hingga siswa memiliki prestasi baik dalam mata 
pelajaran tersebut. Mata pelajaran Kewirausahaan seperti halnya mata 
pelajaran lain, menuntut siswa untuk memenuhi standar kompetensi yang 
telah ditentukan. Namun, pemenuhan standar tersebut kemudian belum 
tentu mampu menumbuhkan minat berwirausaha dalam diri siswa. 
Pengalaman kerja industri dan pengetahuan kewirausahaan, yang 
dimiliki oleh siswa dapat menggugah minat siswa dalam 
menggembangkan jiwa kewirausahaannya. Siswa akan terdorong minatnya 
untuk menekuni materi mata pelajaran ini, membuka dirinya untuk 
memperoleh rangsangan jiwa kewirausahaan. Inti dari kewirausahaan 
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disini adalah siswa tergugah untuk melakukan kemandirian dalam 
berusaha, siswa akan memiliki perubahan sikap, yang awalnya bergantung 
kepada orang lain, lambat laun akan menjadi mandiri, siswa sudah 
mempunyai cita-cita untuk berusaha mandiri dengan menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri. 
Menurut FX. Wastono selaku kepala jurusan Teknik Pemesinan 
mengatakan bahwa 30% lulusan dari jurusan tersebut bekerja di sejumlah 
perusahaan, 30-40% lainnya melanjutkan ke Perguruan Tinggi, 20% 
mencoba merintis usaha dan tidak lebih dari 10% yang menganggur. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah lulusan yang 
memutuskan untuk berwirausaha berada dalam kategori sedang, sehingga 
perlu dilakukan rencana tindak lanjut mengenai minat mereka untuk 
berwirausaha dengan faktor-faktor yang mendukungnya, antara lain faktor 
pengalaman ketika melaksanakan Praktik Industri (PI) maupun faktor 
prestasi belajar mereka ketika mengikuti program pendidikan dan 
pelatihan (diklat) Kewirausahaan 
Dari uraian di atas timbul pemikiran untuk meneliti tentang 
hubungan antara prestasi Praktik Industri (PI) dan prestasi belajar 
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat identifikasi permasalahan untuk penelitian ini adalah :  
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1. Perlunya suatu pengukuran terhadap faktor dari dalam diri siswa untuk 
mengetahui hubungannya dengan minat berwirausaha. 
2. Perlunya suatu pengukuran terhadap faktor dari luar diri siswa untuk 
mengetahui hubungannya dengan minat berwirausaha. 
3. Perlunya suatu pengukuran untuk mengetahui hubungan antara 
pengalaman kegiatan Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha 
siswa. 
4. Perlunya suatu pengukuran untuk mengetahui hubungan antara prestasi 
Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha siswa. 
5. Perlunya suatu pengukuran untuk mengetahui hubungan antara prestasi 
belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, tidak 
semuanya yang akan diteliti dan dibahas, maka perlu dibuat suatu batasan 
masalah sehingga ruang lingkup permasalahan menjadi jelas. Pada 
penelitian ini penulis membatasi permasalahan penelitian pada hubungan 
antara prestasi Praktik Industri (PI) dan prestasi belajar Kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-
2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat hubungan antara prestasi Praktik Industri (PI) dengan 
minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di 
SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014? 
2. Apakah terdapat hubungan antara prestasi belajar Kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII 
TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014? 
3. Apakah terdapat hubungan antara prestasi Praktik Industri (PI) dan 
prestasi belajar Kewirausahaan secara bersama-sama dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di 
SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan di 
atas yaitu : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi Praktik Industri (PI) 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII 
TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi belajar Kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan (XII 
TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi Praktik Industri (PI) dan 
prestasi belajar Kewirausahaan bersama-sama dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di 
SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam suatu 
karya penelitian. 
2. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap masalah-
masalah yang mempengaruhi minat berwirausaha anak didiknya saat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, praktik kejuruan, pendidikan 
keterampilan, dan lain sebagainya. 
3. Bagi Siswa 
Untuk mengetahui pengaruh prestasi Praktik Industri (PI) dan 
prestasi belajar Kewirausahaan bersama-sama terhadap minat 
berwirausaha sehingga dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi 
generasi siswa selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Praktik Industri (PI) 
a. Pengertian Prestasi 
Menurut W.S Winkel (2006:162) prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan 
kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwodarminto, 
2009:700) prestasi adalah penguasaan keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata diklat, lazimnya ditunjukkan oleh nilai 
atau angka yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, Muhibbin Syah 
(2002:14) mengatakan bahwa “prestasi adalah tingkat keberhasilan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa prestasi merupakan bukti atau hasil usaha yang telah dicapai 
oleh siswa setelah dilaksanakan suatu usaha yaitu mengikuti 
pendidikan atau latihan tertentu. 
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b. Praktik Industri (PI) 
Praktik Industri (PI) adalah salah satu bentuk pola 
penyelenggaraan pendidikan di SMK dan juga merupakan salah 
satu bentuk upaya lembaga pendidikan untuk menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan dibutuhkan di dunia industri. Ada beberapa 
pengertian tentang Praktik Industri (PI) diantaranya menurut 
kurikulum SMK (Depdiknas, 2006:11) didefinisikan sebagai 
berikut : “Praktik Industri adalah pola penyelenggaraan diklat yang 
dikelola bersama-sama antara SMK dengan industri atau asosiasi 
profesi sebagai Institusi Pasangan (IP), mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan hingga tahap evaluasi dan sertifikasi 
yang merupakan suatu kesatuan program dengan menggunakan, 
seperti day release, block release dan sebagainya”. 
Keberhasilan Praktik Industri (PI) sangat tergantung dari 
kerjasama yang baik dan keterlibatan secara aktif antara pihak 
sekolah dan pihak industri yang menjadi Institusi Pasangan (IP). 
Proses pembelajaran dalam Praktik Industri (PI) harus mampu 
memadukan secara sistematis kedua tempat tersebut sehingga 
menjadi suatu tempat yang saling menunjang, sehingga setelah 
selesai melaksanakan Praktik Industri (PI), siswa diharapkan betul-
betul mampu menguasai suatu keterampilan kerja tertentu dan 
mempunyai tambahan wawasan terhadap dunia kerja dengan baik. 
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Pada dasarnya tujuan pokok pelaksanaan Praktik Industri 
(PI) adalah meningkatkan kualitas lulusan lembaga pendidikan 
kejuruan. 
Menurut Wena (2007:106) menyebutkan tujuan 
penyelenggaraan Praktik Industri (PI) antara lain : 
1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional 
dengan tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang 
sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan 
2) Memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia 
kerja 
3) Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga 
kerja yang berkualitas dan profesional 
4) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman 
kerja sebagai bagian dari proses pendidikan 
c. Prestasi Praktik Industri (PI) 
Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pelaksanaan 
pembelajaran Praktik Industri (PI) dan sejauh mana siswa mampu 
menyerap keterampilan kerja yang telah diberikan selama di 
industri, maka perlu dilakukan evaluasi. Melalui evaluasi ini, 
secara jelas dapat diketahui sejauh mana tujuan pembelajaran 
Praktik Industri (PI) dapat tercapai. 
Evaluasi belajar dan pembelajaran menurut Dimyati dan 
Mudjiono (1994:177) adalah “Proses untuk menentukan nilai 
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belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan 
penilaian dan pengukuran belajar dan pengukuran pembelajaran. 
Sedangkan pengertian pengukuran dalam kegiatan belajar dan 
pembelajaran adalah proses membandingkan tingkat keberhasilan 
belajar dan pembelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan 
pembelajaran yang telah ditentukan secara kuantitatif. Pengertian 
penilaian belajar dan pembelajaran adalah proses pembuatan 
keputusan nilai keberhasilan belajar dan pembelajaran secara 
kualitatif. 
Tujuan utama dilakukan kegiatan evaluasi adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2007:186-187), hasil dan kegiatan evaluasi pada 
akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk keperluan berikut ini : 
1) Untuk diagnostik dan pengembangan, hasil dari kegiatan 
evaluasi digunakan sebagai dasar pendiagnosisan kelemahan 
dan keunggulan siswa beserta sebab-sebabnya dan atas dasar 
diagnosis inilah guru akan mengadakan pengembangan untuk 
peningkatan hasil belajar siswa. 
2) Untuk seleksi, hasil dari kegiatan evaluasi seringkali digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan siswa-siswa yang paling 
cocok untuk jenis jabatan atau pendidikan tertentu. 
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3) Untuk kenaikan kelas, keputusan kenaikan kelas yang dibuat 
oleh guru didasarkan pada kegiatan evaluasi hasil belajar siswa 
mengenai sejumlah isi pelajaran yang telah disajikan. 
4) Untuk penempatan, hasil dari kegiatan evaluasi digunakan 
untuk penempatan siswa pada kelompok yang sesuai agar dapat 
sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi yang dimiliki. 
Pelaksanaan evaluasi harus disesuaikan dengan jenis-jenis 
keterampilan yang dipelajari siswa. Disamping mengevaluasi 
sejauh mana jenis keterampilan yang harus dikuasai siswa, 
hendaknya hal-hal seperti ini seperti masalah keselamatan kerja, 
etos kerja siswa, hubungan sosial siswa dengan karyawan lainnya 
juga harus dinilai. 
Dari berbagai pengertian diatas, maka yang dimaksud 
dengan prestasi Praktik Industri (PI) adalah bukti usaha yang telah 
dicapai siswa yang dan diperoleh dari aktivitas atau kegiatan 
tertentu dalam arti kegiatan Praktik Industri (PI). Hasil ini 
diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka yang diberikan oleh 
guru praktik dan industri yang bersangkutan. Hasil praktik siswa 
yang berupa nilai merupakan cerminan dari kemampuan dan 
keterampilan yang diperoleh dari Praktik Industri (PI). 
 
 
 
15 
 
 
 
2. Prestasi Belajar Kewirausahaan 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Sardiman AM yang dikutip oleh Syaiful Bahri 
Djamarah (2004:21) menyatakan bahwa belajar adalah rangkaian 
kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia 
seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurut Witherington yang dikutip oleh Nana Syaodih 
Sukamadinata (2003:155), belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang 
baru, yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, 
dan kecakapan. Sedangkan Slameto (2003:2) menyatakan, belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannnya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Bertolak dari pendapat di atas, jelas menyatakan bahwa 
belajar itu bertujuan untuk mengembangkan pribadi manusia bukan 
hanya sekedar mencerdaskan manusia belaka namun menjadi 
manusia yang berkepribadian luhur, itulah hakekat belajar. Dalam 
mengembangkan kepribadian manusia seutuhnya itu melibatkan 
unsur-unsur cipta atau membuat sesuatu, rasa/perasaan, 
karsa/keinginan, kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi, belajar 
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merupakan suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuannya 
adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. 
Perubahan yang dimaksudkan tentu saja menyangkut semua 
unsur yang ada pada diri individu. Dari pendapat di atas, maka 
seseorang dinyatakan melakukan kegiatan belajar, setelah ia 
memperoleh hasil, yakni tejadinya perubahan tingkah laku, 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti dan sebagainya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian belajar adalah suatu proses untuk mencapai kecakapan, 
kebiasaan, sikap dan pengertian dari suatu pengetahuan dalam 
usaha mengubah diri menjadi semakin baik dan mampu. 
b. Pengertian Prestasi Belajar 
Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, 
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai prestasi yang 
berarti hasil usaha. Dalam literatur, prestasi selalu dihubungkan 
dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Robert 
M.Gagne dalam artikel oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah 
(2008), bahwa dalam setiap proses akan selalu terdapat hasil nyata 
yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar 
(achievement) seseorang.  
Muhibbin Syah (2006:196), menjelaskan bahwa prestasi 
hasil belajar merupakan taraf keberhasilan sebuah proses belajar-
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mengajar (the teaching-learning process) atau taraf keberhasilan 
sebuah program pembelajaran/penyajian materi dan kenaikan 
kelas. Selanjutnya Winkel (2006:146) mengatakan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 
seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan 
bobot yang dicapainya. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan 
siswa setelah melakukan kegiatan belajarnya yang dinyatakan 
dengan nilai prestasi belajar dan ditunjukkan dengan skor atau 
angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran 
dan menggambarkan pengetahuan serta keterampilan yang 
diperoleh siswa. Untuk memperoleh nilai, digunakan tes terhadap 
mata pelajaran tersebut terlebih dahulu. Hasil tes inilah yang akan 
menunjukkan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan belajar dan pada dasarnya merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor, baik dari dalam individu (faktor intern) 
maupun dari luar individu (faktor ekstern). Faktor-faktor yang 
dimaksud adalah seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana 
(2008:18) sebagai berikut : 
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1) Faktor Internal, yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu 
itu sendiri, antara lain : kemampuan yang dimilikinya, minat 
dan motivasi serta faktor-faktor lainnya 
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berada di luar individu, 
antara lain : kemampuan yang dimilikinya, minat dan motivasi 
serta faktor-faktor lainnya 
Menurut Slameto (2003:54), faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : 
1) Faktor Internal, meliputi : (1) faktor jasmaniah, berupa 
kesehatan dan cacat tubuh; (2) faktor psikologis, berupa 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesiapan; (3) faktor kelelahan, berupa kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. 
2) Faktor Eksternal, meliputi : (1) faktor sekolah dan (2) faktor 
masyarakat 
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2002:59), faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu : 
1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 
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3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi-materi pelajaran. 
Sehubungan dengan hal diatas, agar siswa dapat 
memperoleh prestasi belajar yang optimal, maka siswa perlu 
meningkatkan kemampuan, minat dan motivasi serta selalu 
menjaga kesehatan tubuhnya. Demikian pula halnya dengan faktor 
yang ada di dalam diri siswa. Faktor ini dapat mendorong dan 
menghambat siswa dalam proses belajar. Lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat dapat memeri dukugan siswa dalam 
belajar. Di antara ketiga lingkungan tersebut, lingkungan sekolah 
merupakan lingkungan yang paling berpengaruh dan terpenting 
sebagai lingkungan kedua , setelah lingkungan utama/keluarga. 
d. Program Diklat Kewirausahaan 
Program Diklat Kewirausahaan merupakan program 
pendidikan dan latihan yang diajarkan kepada semua siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Kewirausahaan sengaja diajarkan 
kepada siswa SMK mengingat tujuan utama dari SMK adalah 
menghasilkan lulusan yang akan menempati lapangan pekerjaan 
maupun berwirausaha. Secara umum, program ini membekali siswa 
untuk menjadi wirausaha. Wirausaha sendiri berarti orang yang 
pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 
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produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya, serta mengatur permodalan. Hal ini sesuai dengan 
tujuan mata pelajaran Kewirausahaan, yaitu agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut : 
1) Memahami dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
2) Berwirausaha dalam bidangnya. 
3) Menerapkan perilaku kerja prestatif dalam kehidupannya. 
4) Mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausaha. 
(http://gurupembaharu.com) 
Berdasarkan Silabus Garis-Garis Besar Program Pendidikan 
dan Latihan SMK untuk program Diklat (pelajaran) 
Kewirausahaan, dibagi topik sebagai berikut : 
1) Kewirausahaan tingkat I, alokasi jam : 40 jam, dengan 
topik/sub topik : 
a) Hakekat Kewirausahaan (pengertian dan peran 
kewirausahaan) 
b) Karakteristik Kewirausahaan 
c) Kecerdasan Emosional 
d) Prinsip-Prinsip Pemotivasian 
2) Kewirausahaan tingkat II, alokasi jam : 40, dengan topik/sub 
topik : 
a) Wawasan Bisnis 
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b) Analisa Kebutuhan Konsumen 
c) Analisa Kebutuhan Konsumen 
d) Permodalan Usaha 
e) Manajemen Pergudangan 
f) Harga Pokok 
g) Perpajakan 
h) Promosi 
3) Kewirausahaan Tingkat III, alokasi jam : 40, dengan topik/sub 
topik 
a) Proposal Usaha 
b) Perijinanan Usaha 
c) Penyusunan Laporan Keuangan 
d) Studi Banding 
e) Praktik Membuka Usaha 
(http://guruvalah.20m.com)  
Dari beberapa pengertian diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar Kewirusahaan merupakan 
bukti keberhasilan siswa dalam penguasaan terhadap program 
Diklat Kewirausahaan melalui tahap-tahap evaluasi belajar yang 
dinyatakan dengan nilai. Untuk mengukur prestasi belajar program 
Diklat Kewirausahaan, guru harus memberikan penilaian kepada 
siswa dalam bentuk angka dan ditulis sebagai laporan pendidikan 
yang biasanya tercantum dalam raport. 
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3. Minat Berwirausaha 
a. Pengertian Minat 
Menurut Slameto (2003:180), minat adalah suatu rasa lebih 
menyukai dan bentuk dari rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan minat dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:744) artinya adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2006:56), minat adalah 
perbuatan yang mengarahkan kepada suatu tujuan dan merupakan 
suatu dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia, terdapat 
dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk 
berinteraksi dengan dunia luar. Dan apa yang sudah menjadi minat 
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. 
Dimyati Mahmud (http://belajarpsikologi.com) juga 
menerangkan bahwa minat adalah sebagai sebab, yaitu kekuatan 
pendorong yang memaksa seseorang untuk menaruh perhatian pada 
situasi atau aktivitas tertentu dan bukan pada yang lain, atau minat 
sebagai akibat, yaitu pengalaman efektif yang distimular oleh 
hadirnya seseorang atau sesuatu obyek, atau karena berpartisipasi 
dalam suatu aktivitas. 
Dari beberapa pengertian minat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat adalah dorongan yang tinggi dari 
seseorang yang menjadi penggerak untuk melakukan sesuatu guna 
23 
 
 
 
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi 
keinginannya, dimana hal tersebut merupakan proses pengalaman 
belajar yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan 
perasaan senang, suka, gembira. 
b. Wirausaha  
Wirausaha berasal dari kata “wira” dan “usaha”. Wira 
berarti berarti berani, utama dan berdiri sendiri. Kata usaha berarti 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan. Maka istilah wirausaha 
dalam arti luas artinya keberanian dalam memenuhi kebutuhan 
serta memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada 
pada diri sendiri (Hendro, 2013:42-43). 
Sedangkan menurut Alma (2010:26), kewirausahaan adalah 
proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu 
dan kegiatan yang disertai modal dan resiko serta menerima balas 
jasa, menerima kepuasan dan kebebasan pribadi. 
Wasty Soemanto dalam Sirod Hantoro (2005) menyebutkan 
bahwa manusia wirausaha adalah orang yang mempunyai 
kepribadian kuat dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut ; (a) 
Memiliki moral yang tinggi, meliuti ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kemerdekaan batin, keutamaan, kasih sayang 
terhadap sesama manusia, kualitas hukum dan keadilan, (b) 
memiliki sikap mental berwirausaha meliputi : berkemauan keras 
dan pantang menyerah, berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, 
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jujur dan bertanggung jawab dan mampunyai ketahanan mental 
yang kuat, (c) memiliki kepekaan terhadap lingkungan, (d) 
memiliki keterampilan berwirausaha, yaitu : keterampilan berpikir 
kreatif, keterampilan mengambil keputusan, keterampilan dalam 
kepemimpinan, keterampilan manajerial dan keterampilan bergaul. 
Jadi, yang dimaksud dengan minat berwirausaha adalah 
keinginan, motivasi dan dorongan untuk berinteraksi serta 
melakukan segala sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai 
tujuan berdasarkan kerja keras, berkemauan keras untuk berdikari 
membuka suatu peluang dengan keterampilan serta keyakinan yang 
dimiliki tanpa merasa takut untuk mengambil resiko. Wirausaha 
juga bisa belajar dari kegagalan dalam berwirausaha. Minat 
berwirausaha dibatasi dari faktor yang mempengaruhinya, yaitu 
perasaan senang, keinginan (motif), perhatian, lingkungan 
keluarga, lingkungan sekitar dimana dia tinggal (lingkungan 
masyarakat) dan pengalaman. 
c. Ciri-Ciri dan Karakteristik Wirausaha 
Seorang wirausaha adalah seorang yang memiliki 
kepribadian unggul. Menurut para ahli, yang dikutip oleh Suryana 
(2013:10), ciri-ciri wirausaha adalah : 
1) Keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri 
2) Kemampuan untuk mengambil resiko 
3) Kemampuan untuk belajar dari pengalaman 
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4) Memotivasi diri sendiri 
5) Semangat untuk bersaing 
6) Orientasi pada kerja keras 
7) Percaya pada diri sendiri 
8) Dorongan untuk berprestasi 
9) Tingkat energi yang tinggi 
10) Tegas 
11) Yakin pada kemampuan diri sendiri 
12) Tidak suka uluran tangan pemerintah/pihak lain  
13) Tidak tergantung pada alam atau berusaha menyerah pada alam 
14) Kepemimpinan 
15) Keorisinilan 
16) Berorientasi ke masa depan dan penuh gagasan 
Steinhoff dan John F.Burgess yang dikutip oleh Suryana 
(2001:10) mengemukakan beberapa karakteristik yang diperlukan 
untuk menjadi wirausaha yang sukses, antara lain : 
1) Memiliki visi dan tujuan yang jelas 
2) Bersedia menanggung resiko, uang dan waktu 
3) Berencana (mengorganisir) 
4) Kerja keras sesuai urgensinya 
5) Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, 
pekerja dan yang lainnya 
6) Bertanggung jawab dengan keberhasilan dan kegagalan 
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Menurut M. Tohar (2000:168), karakteristik wirausaha yang 
baik dan berhasil adalah : 
1) Memiliki tanggung jawab pribadi 
2) Dinamis dan mampu memimpin 
3) Mempunyai sikap optimis atas suatu peluang 
4) Mampu mengantisipasi resiko 
5) Enerjik dan cerdas 
6) Ulet, gigih dan bertekad penuh 
7) Mampu melihat peluang 
8) Kebutuhan untuk berprestasi 
9) Kreatif dan inovatif 
10) Mampu mempengaruhi orang lain 
11) Tidak bergantung pada orang lain 
12) Berinisiatif untuk maju 
13) Bersikap positif terhadap suatu perubahan 
14) Terbuka atas saran dan kritik membangun  
15) Selalu melihat dan berorientasi pada masa depan 
16) Cepat dan tanggap dalam menangkap suatu pengertian 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dan karakteristik 
wirausaha adalah kemandirian, berani mengambil resiko, memiliki 
semangat yang tinggi, percaya diri, berjiwa kepemimpinan, 
memiliki visi dan tujuan yang jelas, bertanggung jawab, optimis, 
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memiliki kreativitas, inovatif dan selalu berorientasi ke masa 
depan. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Menurut Carol Noore yang dikutip dalam Suryana 
(2013:63), mengemukakan bahwa wirausaha berkembang dan 
diawali dengan adanya inovasi. Inovasi dipicu oleh faktor pribadi 
dan lingkungan sosial : 
1) Faktor pribadi yang memicu wirausaha adalah pencapaian 
locus of control, toleransi, pengambilan resiko, nilai-nilai 
pribadi, pengetahuan, pengalaman, usia, komitmen dan 
ketidakpuasan. 
2) Faktor pemicu yang berasal dari lingkungan ialah peluang, 
model peran, aktivitas, pesaing, sumber daya, informasi dan 
kebijakan pemerintah. Faktor pemicu yang berasal dari 
lingkungan sosial, meliputi keluarga, orang tua dan jaringan 
kelompok. 
Menurut Yuyus Suryana dan Kartib Bayu (2010:20), minat 
seseorang untuk terjun ke bidang wirausaha dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktor dari dalam (intern) maupun dari luar 
(ekstern). 
1) Faktor-faktor dari dalam 
a) Faktor bakat 
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Bakat adalah kecakapan khusus dalam bidang yang 
diperoleh. 
b) Faktor kepribadian 
Kepribadian adalah totalitas perilaku seseorang yang 
bersifat menetap. Kepribadian ini sangat berpengaruh 
dalam pemilihan jenis pekerjaan, karena pilihan kerja yang 
baik berakar dari cocoknya kepribadian tertentu yang 
memungkinkan diekspresikannya sifat-sifat kepribadian 
tersebut.  
c) Faktor kemampuan 
Kemampuan adalah suatu kecakapan seseorang dalam 
bidang tertentu yang dapat diperoleh dari hasil belajar 
melalui pendidikan formal maupun non formal. Kecakapan 
ini sangat berpengaruh dalam pemilihan jenis pekerjaan. 
Pekerjaan yang baik adalah yang sesuai dengan kecakapan 
yang dimiliki. 
2) Faktor-Faktor dari Luar 
a) Adanya sarana atau fasilitas 
Dengan tersedianya modal material berupa fasilitas, saran 
dan biaya untuk membuka usaha, maka dengan sendirinya 
akan mempengaruhi minat seseorang untuk membuka 
usaha. 
b) Faktor keluarga atau latar belakang keluarga 
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Adanya dorongan orangtua atau pun saudara merupakan 
pengaruh bagi pemilihan bidang kerja seseorang 
c) Latar belakang pendidikan seseorang 
Seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan di 
sekolah kejuruan yang menerapkan pembelajaran berupa 
pengetahuan sekaligus keterampilan akan mempengaruhi 
minat seseorang untuk berwirausaha  
d) Latar belakang sosial masyarakat 
Adanya pekerjaaan yang mendominasi suatu daerah akan 
sangat berpengaruh pada pilihan pekerjaan. Apabila dlam 
masyarakat banyak dijumpai wirausahawan yang berhasil, 
maka akan mempengaruhi minat berwirausaha dalam 
dirinya. 
Menurut Susanto (2009:7), faktor-faktor pendorong 
wirausaha yaitu : 
1) Faktor Personal 
Seorang wirausaha memiliki locus of control internal yang 
lebih tinggi ketimbang seorang non wirausahawan, yang berarti 
bahwa mereka memiliki keinginan yang lebih kuat untuk 
menentukan nasib sendiri. 
2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan mempunyai peran yang signifikan dalam 
pembentukan jiwa wirausahawan. Salah satu faktor lingkungan 
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yang berpengaruh besar dalam membentuk jiwa wirausaha 
adalah faktor budaya. 
3) Faktor Sosiologis 
Kondisi sosial juga turut memberikan andil dalam 
meningkatkan aktivitas kewirausahaan dalam kelompok-
kelompok  tertentu seperti kaum wanita, minoritas dan 
akademis. 
4) Faktor Ketersediaan Sumber Daya 
Ketersedaiaan modal adalah hal yang sangat penting. Demikian 
pula ketersediaan sumber daya lainnya, termasuk sumber daya 
manusia dengan pengalaman dan keterampilannya, sumber 
daya informasi seperti media, sumber daya infastruktur seperti 
lokasi yang  tepat. 
Dari beberapa pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
faktor dari dalam (internal), maupun dari luar (eksternal), 
diantaranya kepribadian, lingkungan sosial, bakat, kemampuan, 
sarana dan fasilitas, latar belakang pendidikan, keluarga, 
masyarakat, kreativitas, motivasi, jenis kelamin, pengalaman dan 
informasi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Haryo Guntoro (2007), 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan prestasi Praktik Industri (PI) 
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dengan minat berwirausaha siswa kelas II SMK Yapin Bekasi. Sebanyak 
56% siswa memiliki minat yang tinggi dan 44% dalam kategori sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara psikologis sebagian besar siswa 
memiliki keinginan yang tinggi untuk berwirausaha. 
Pada penelitian Mun’im .R. (2003)) yang berjudul “Hubungan 
Prestasi Belajar Program Diklat Kewirausahaan Dengan Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas III SMK Negeri 1 Samarinda” terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,479 antara prestasi belajar 
program diklat kewirausahaan dengan minat siswa kelas III SMK Negeri 1 
Samarinda untuk berwirausaha. 
Sedangkan penelitian Eka Dharma (2002) yang berjudul “Korelasi 
antara Aspek Internal Dengan Minat Berwiraswasta Siswa SMK Negeri 26 
Pembangunan Rawamangun Jakarta” menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara aspek internal pengetahuan 
kewirausahaan dengan minat berwirausaha. 
C. Kerangka Berpikir 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari sistem 
pendidikan menengah yang ikut berperan dalam mencetak dan 
menghasilkan generasi muda terdidik pengisi pembangunan, sudah 
seharusnya mampu menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan 
memberikan bekal kemampuan akademik kepada siswanya dalam 
mempersiapkan diri untuk bekerja, baik di sektor industri (formal), 
maupun berwirausaha. Namun demikian mengingat lapangan pekerjaan di 
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sektor formal yang semakin terbatas dan semakin bertambahnya jumlah 
pengangguran dari lulusan SMK, maka siswa juga harus diberikan bekal 
tentang kewirausahaan untuk menanamkan jiwa wirausaha dan 
mengembangkan minat berwirusaha sehingga mereka dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri serta menjadi entrepreneurship yang tidak 
bergantung pada lapangan pekerjaan di sektor formal. 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat yaitu minat 
berwirausaha dan dua variabel bebas yaitu prestasi Praktik Industri (PI) 
dan prestasi belajar Kewirausahaan. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII program studi keahlian Teknik Pemesinan (XII TP-2) di 
SMKN 2 Pengasih sebanyak 32 siswa. Selanjutnya, akan dilakukan 
perbandingan minat berwirausaha tersebut apabila ditinjau dari dua 
variabel bebas itu diduga berhubungan dengan minat berwirausaha. 
Hubungan dari dua variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Hubungan prestasi Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha 
siswa 
Praktik Industri (PI) merupakan lahan pelatihan profesionalisme 
siswa yaitu dengan proses penguasaan keterampilan dan pengalaman 
melalui bekerja langsung di lapangan kerja. Pengalaman yang 
diperoleh pada saat melakukan kegiatan Praktik Industri (PI) secara 
tidak langsung dapat mempercepat transisi siswa dari sekolah ke dunia 
industri, selain mempelajari cara mendapatkan pekerjaan yang relevan 
dengan minat dan bakatnya. Pengalaman kerja yang diukur dengan 
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prestasi Praktik Industri (PI) inilah yang akan menentukan minat 
siswa untuk berwirausaha karena di dunia industri, siswa diajarkan 
untuk terlibat langsung atau mencoba berwirausaha dan minat 
berwirausaha akan muncul setelah siswa mengalami pengalaman 
Praktik Industri (PI). 
2. Hubungan prestasi belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha 
siswa 
Prestasi belajar kewirausahaan adalah hasil yang diperoleh peserta 
didik setelah melakukan usaha belajar berupa penguasaan dan 
keterampilan terhadap mata pelajaran kewirausahaan dapat dari nilai  
tes atau nilai ujian. Siswa yang mempunyai prestasi belajar 
kewirausahaan tinggi dapat dipastikan mempunyai kemampuan 
akademik dan motivasi belajar yang tinggi terhadap kewirausahaan 
sehingga siswa tersebut mempunyai gambaran tentang apa yang akan 
dilakukan kelak ketika lulus dari sekolah. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa prestasi belajar Kewirausahaan berhubungan dengan 
minat siswa untuk berwirausaha. 
Kerangka berpikir diatas dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
a. Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi Praktik 
Industri (PI) dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 
2013/2014.” 
Ho : “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi 
Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha siswa kelas XII 
Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 
2013/2014.” 
b. Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar 
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 
2013/2014.” 
X1 
X2 
Y 
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Ho : “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi 
belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII 
Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 
2013/2014.” 
c. Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi Praktik 
Industri dan prestasi belajar Kewirausahaan secara bersama-sama 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII 
TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014.” 
Ho : “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi 
Praktik Industri dan prestasi belajar Kewirausahaan secara bersama-
sama dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 
(XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Ex-post Facto, yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang sudah 
terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Eksplanasinya 
adalah tergolong penelitian deskriptif kolerasional dengan pendekatan  
kuantitatif. Menurut Sukardi (2009:162), penelitian ini dapat dikatakan 
sebagai penelitian deskriptif karena menggunakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan obyek atau subyek yang diteliti sesuai apa 
adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik obyek yang diteliti secara tepat. Penelitian ini juga 
merupakan kolerasional karena akan mencari hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain yaitu variabel prestasi Praktik Industri 
(PI) dan prestasi belajar Kewirausahaan dengan variabel minat 
berwirausaha.  
B. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi 
operasional masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut;  
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1. Prestasi Praktik Industri (PI)  
Prestasi Praktik Industri (PI) dalam penelitian ini adalah hasil atau 
bukti usaha yang telah dicapai siswa yang diperoleh dari kegiatan 
Praktik Industri (PI). Hasil ini diwujudkan dalam bentuk nilai atau 
angka yang diberikan oleh guru praktik dan industri yang bersangkutan 
untuk dituliskan di dalam raport. Sekolah juga telah menetapkan 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk kegiatan Praktik Industri 
(PI) yaitu sebesar 75.  
2. Prestasi Belajar Kewirausahaan  
Prestasi belajar Kewirausahaan dalam penelitian ini adalah bukti 
keberhasilan siswa dalam penguasaan terhadap program diklat 
kewirausahaan melalui tahap-tahap evaluasi belajar yang dinyatakan 
dengan nilai di dalam raport. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
untuk mata Diklat Kewirausahaan adalah 75. 
3. Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keinginan, motivasi dan dorongan untuk berenteraksi dan melakukan 
segala sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai tujuan dengan 
bekerja keras atau berkemauan keras, untuk berdikari membuka suatu 
peluang dengan keterampilan, serta keyakinan yang dimiliki tanpa 
merasa takut untuk mengambil resiko, serta bisa belajar dari kegagalan 
dalam hal berwirausaha. Indikator dari minat berwirausaha adalah 
keinginan/dorongan, perasaan senang, perhatian dan lingkungan. 
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C. Paradigma Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang merupakan dua 
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y), yaitu: 
1. Variabel Bebas (X) 
Prestasi Praktik Industri (X1) dan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
(X2). 
2. Variabel Terikat (Y)  
Minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Pengasih Tahun Ajaran 2011/2012 (Y). 
                                           r1                                                         
                                               
                                             r2 
                    
                                              
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
Keterangan :   
 
X1 : Prestasi Praktik Industri  
X2 : Prestasi Belajar Kewirausahaan  
Y : Minat Berwirausaha Siswa kelas XII Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014 
r1              : Korelasi Product Moment Antara X1 dengan Y 
r2             : Korelasi Product Moment Antara X2 dengan Y 
          : Garis korelasi 
 
X1 
X2 Y 
Y 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Pengasih Kulon Progo dengan 
subyek penelitian siswa kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) 
Tahun ajaran 2013/2014. Berdasarkan kebijakan dari sekolah dan 
penyesuaian waktu peneliti, maka waktu penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 15-30 April 2014. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2009:117). Populasi dalam penelitian ini adalah 32 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:118). Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Sukardi (2010:54) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian 
dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Lebih lanjut 
Sukardi (2010:55) menjelaskan, dalam pengambilan sampel apabila 
jumlah populasinya kecil sebaiknya seluruh populasi digunakan 
sebagai sumber pengambilan data. Menurut Musfiqon (2012:91), 
norma umum yang dipakai untuk pengambilan sampel adalah jika 
jumlah populasi melebihi 100 orang, maka boleh dilakukan 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling, namun jika 
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jumlah populasi kurang dari 100, maka sebaiknya diteliti semuanya. 
Pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih yang sudah 
melaksanakan Praktik Industri (PI) sebanyak 32 siswa, jadi sampel 
penelitian yang digunakan adalah semuanya yaitu sebanyak 32 siswa. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 265-266) menjelaskan bahwa metode 
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk 
memperoleh data-data yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti 
sebagai bagian dari langkah pengumpulan data merupakan langkah yang 
sukar karena data yang salah akan menyebabkan kesimpulan-kesimpulan 
yang ditarik akan salah pula. Agar terhindar dari kesalahan ini, peneliti 
berupaya mengkaji secara mendalam terhadap berbagai persoalan yang 
berkaitan erat dengan metode  pengumpulan data. Pemilihan metode 
penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: obyek penelitian, 
tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, sumber data, waktu dan dana 
yang tersedia, jumlah tenaga peneliti dan teknis analisis data yang 
digunakan. 
Ada beberapa metode atau teknik dalam mengumpulkan data-data 
penelitian yang dapat dipilih oleh seorang penulis. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  
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1. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah  metode pengumpulan data yang 
bersumber pada hal-hal yang tertulis, seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010:274). Teknik atau metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi 
praktik industri dan presatasi belajar kewirausahaan, dalam hal ini 
adalah rekapan nilai siswa. 
 Adapun alasan penggunaan metode dokumentasi adalah :  
a. Dapat memperoleh data konkrit yang dapat dievaluasi setiap saat.  
b. Lebih efektif dan efisien untuk mengungkap data yang penulis    
harapkan. 
c. Data yang akan diungkapkan berupa hal tertulis yang telah 
didokumentasikan. 
2. Metode Kuesioner atau Angket  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:199). Metode 
angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kreativitas dan 
minat berwirausaha pada siswa. 
Keuntungan menggunakan kuesioner menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:195) antara lain :  
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti  
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b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden  
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masng-
masing dan menurut waktu senggang responden  
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak  
malu-malu menjawab   
e. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat 
diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga akan lebih mudah untuk diolah (Suharsimi Arikunto, 2010: 203). 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu 
kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap 
sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang telah tersedia 
(Suharsimi Arikunto, 2010:195). Instrumen digunakan untuk mengukur 
variabel minat berwirausaha. Instrumen tersebut menggunakan skala 
bertingkat yaitu sebuah pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukan tingkatan misalnya dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). 
Pernyataan dalam angket berpedoman pada indikator dari variabel 
penelitian yang dijabarkan dalam beberapa butir soal, berupa pernyataan 
obyektif sehingga responden tinggal memberi tanda centang (V) pada 
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salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan 
responden. Angket ini disusun dengan model Likert yang menggunakan 
empat alternatif pilihan jawaban. 
Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Instrumen 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Sesuai (SS) 4 
Sesuai (S) 3 
Kurang Sesuai (KS) 2 
Tidak Sesuai (TS) 1 
 
Adapun kisi-kisi instrumen angket (kuesioner) dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Minat Berwirausaha 
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah 
Minat 
Berwirausaha 
Keinginan/ motivasi 
berwirausaha 
1,2,3,4,5,6 7 
Perasaan senang 
berwirausaha 
8, 9, 10,11,12, 13,14  7 
Perhatian  terhadap 
wirausaha  
15, 16, 17, 18, 19, 20 6 
Lingkungan  21, 22, 23, 24, 25, 26 6 
Pengalaman 27, 28, 29, 30 4 
Jumlah 30 30 
 
H. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen bermaksud untuk mengetahui apakah 
instrumen yang disusun benar-benar instrumen yang baik. Untuk 
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memperoleh data yang relevan dan akurat maka diperlukan alat untuk 
mengambil data yang dapat dipertanggung jawabkan, yaitu alat ukur yang 
valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas Instrumen  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan dan atau keahlian sesuatu instrumen. (Suharsimi Arikunto, 
2010:211). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Untuk menguji validitas isi dilakukan dengan menggunakan 
pendapat dari ahli (Judgement Expert) dalam bidang pendidikan, 
dalam hal ini yaitu dosen kependidikan di jurusan Teknik Pemesinan 
FT UNY.  
Setelah instrumen dikonsultasikan mengenai aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka untuk 
memenuhi validitas konstruksi, dilakukan uji coba dan dilanjutkan 
dengan analisis korelasi product moment sebagaimana ditunjukkan 
dibawah ini :  
Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment 
sebagaimana ditunjukkan dibawah ini :  
rXY = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
 {(𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} {(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan :  
rXY  = Koefisien korelasi product moment 
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N = Jumlah sampel 
∑X = Jumlah skor butir 
∑Y = Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
∑X²  = Jumlah kuadrat skor butir 
∑Y²  = Jumlah kuadrat skor total  
(Suharsimi Arikunto 2010:213) 
Selanjutnya harga rXY dikonsultasikan dengan rtabel product 
moment dengan taraf signifikan 5% dengan  rtabel  dikatakan valid 
apabila harga rhitung > rtabel. 
Setelah didapat hasil perhitungannya, maka dibandingkan 
dengan table r product moment, dengan taraf signifikan 5% untuk 
mengetahui valid tidaknya instrument. Kriteria valid adalah apabila 
harga rhitung setelah dibandingkan dengan rtabel, hasilnya sama atau 
lebih besar. Sedangkan bila harga rhitung harganya lebih kecil 
dibandingkan dengan rtabel, maka butir tersebut dinyatakan tidak valid 
atau gugur. Untuk kriteria valid suatu butir instrumen harus memenuhi 
koefisien tabel r product moment, yaitu untuk N siswa = 32 sebesar 
0,349 untuk signifikansi 95%. 
Pada pengujian ini digunakan patokan r product moment sebesar 
0,349 dengan taraf signifikansi 95%, sehingga butir yang mempunyai 
harga  rhitung > 0,349 dinyatakan valid dan butir yang mempunyai 
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harga rtabel < 0,349 dinyatakan gugur. Ketentuan ini berlaku untuk 
instrumen dengan variabel minat berwirausaha.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk pada keterandalan sesuatu instrumen. 
Instrumen penelitian harus realibel, sehingga instrumen tersebut cukup 
baik serta mampu mengungkap data yang dapat dipercaya (Suharsimi 
Arikunto, 2010:221). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:222), uji reliabilitas ada 2  
macam, yaitu reliabilitas ekternal dan internal. 
a. Reliabilitas Eksternal 
Terdiri dari teknik paralel (double test double trial) adalah teknik 
uji reliabilitas dengan cara peneliti mengeteskan dua buah tes 
sebanyak dua kali kemudian kedua buah instrumen tersebut 
dihitung korelasinya dengan rumus  product moment. Dan teknik 
ulangan (single test double trial) adalah teknik uji reliabilitas 
dengan cara peneliti mengeteskan satu buah tes sebanyak dua kali 
kemudian hasil dari dua kali tes tersebut dikorelasikan dengan 
rumus korelasi pearson. 
b. Reliabilitas internal  
Mengetahui reliabilitas tes yaitu dengan rumus Flanagan, rumus 
Rulon, rumus K-R20, K-R21, rumus Hoyt. Rumus tersebut hanya 
dapat digunakan untuk soal yang skornya berupa yaitu 1 dan 0. 
Sedangkan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
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bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal uraian maka digunakan 
rumus koefisien Alpha Cronbach. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen ini menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach, 
Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut : 
rll = [
𝑘
𝑘−1
][1-
(∑𝜎𝑏
2)
𝜎𝑡
2 ] 
  Keterangan : 
       rll =  Reliabilitas instrumen 
       k         =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
       ∑σb
2  =  Jumlah varians butir 
       σt2 =  Varians total    
       (Suharsimi Arikunto 2010:239) 
I. Teknik Analisa Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisis 
data.  
1. Analisis Deskriptif Variabel 
Deskripsi data variabel terdiri dari (Mean), standar deviasi (SD), 
median (Me), modus (Mo), nilai maksimum dan nilai minimum, yang 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Mean (M) 
merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara menjumlahkan 
semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut dengan 
banyaknya sampel.  
Mean = 𝑥 = 
∑𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan:  
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x     = Mean/ rata-rata  
∑ x = Jumlah Skor  
n    = Jumlah subyek          
(Sugiyono, 2009:49) 
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang 
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai.  
Md = b + p   
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
  
Keterangan :  
Md = Harga Median  
b    = Batas bawah kelas median (kelas dimana median akan terletak) 
p    = Panjang kelas median  
n    = Banyaknya data (subyek)  
F    = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f     = Frekuensi kelas median        
(Sugiyono, 2009:53) 
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul  
dalam suatu distribusi. Perhitungan modus menggunakan rumus :  
Mo = b + p   
𝑏1
𝑏1+ 𝑏2
  
Keterangan:  
b  =       Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p  =       Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
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b1  =      Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval  
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya.  
b2   =  Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya.   
(Sugiyono, 2009:52) 
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan 
disajikan cukup banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel 
biasa menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono, 
2011:32).   
Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas 
dapat menurut Sugiyono (2009:36) ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut :  
a) Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden 
penelitian.  
b) Rentang data = data terbesar – data terkecil + 1.  
c) Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval   
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil 
penelitian, histogram ini dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah 
ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. Sedangkan untuk 
perhitungan mencari nilai kecenderungan instrumen angket 
menggunakan batasan-batasan sebagai berikut :  
Rendah    = X <  X  – 2.SDi 
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Sedang   = X  – 2.SDi  ≤ X ≤ X  + 2.SDi 
Tinggi   = X > X  + 2.SDi  
2. Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf 
signifikansi 5%. Rumus chi kuadratnya adalah sebagai berikut:  
x
2
 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑕)2
𝑓𝑕
 
Keterangan:  
x
2
  : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yang dicari)  
fo  : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)  
fh  : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)  
(Sugiyono, 2009:107)   
Apabila harga x
2
 hitung lebih kecil dari x
2 
dalam tabel pada taraf 
signifikansi 5%, maka data yang diperoleh tersebar dalam 
distribusi normal. 
b. Uji Linieritas Data  
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan linear atau 
tidak dengan variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan 
dalam uji linearitas adalah: 
𝐹𝑟𝑒𝑔  = 
𝑅2  (𝑁−𝑚−1)
𝑚  (1− 𝑅2)
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Keterangan :  
𝐹𝑟𝑒𝑔      : Harga bilangan F untuk garis regresi                                             
N : Cacah  kasus     
m : Cacah prediktor 
R
2
 : Koefisien korelasi antara kriterium prediktor 
(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 
Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabila Fhitung  lebih besar dari 
Ftabel maka dianggap hubungan antar masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jika Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel maka tidak linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi 
multikolinearitas pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan 
variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan 
diikuti variabel bebas (X) yang lain (yang terjadi 
multikolinearitas). Model korelasi yang baik mensyaratkan tidak 
adanya masalah multikolinearitas. Uji Multikolinearitas ini 
menggunakan teknik metode VIF (Variance Inflation Factor) pada 
program komputer SPSS, dimana untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Jika nilai 
tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. (Duwi Priyatno, 2009:60).   
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3. Uji Hipotesis  
a. Uji Hipotesis 1 dan 2 
Berikut ini adalah rumus paling sederhana yang dapat digunakan 
untuk menghitung koefisien korelasi: 
              𝑟𝑥𝑦  = 
∑𝑋𝑌  
 ∑𝑋2𝑌2
 
Keterangan : 
                            𝑟𝑥𝑦  = Korelasi antara variabel X dengan Y 
    X   = (Xi- 𝑋  ) 
    Y    = (Yi- 𝑌  )      
(Sugiyono, 2011:  228)  
Kriteria pengujian r hitung  > r tabel, yaitu korelasi signifikan, 
jika r hitung < r tabel, yaitu korelasi tidak signifikan. 
 
b. Uji Hipotesis 3  
Pengujian hipotesis 3 menggunakan analisis korelasi ganda 
(multiple correlation), untuk mengetahui apakah variabel X1 dan 
X2 secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan variabel 
Y. Rumus korelasi ganda adalah sebagai berikut : 
Ry. 𝑥1. 𝑥2= 
 𝑟𝑦.𝑥1 ²+ 𝑟𝑦.𝑥2 ²−2 𝑟𝑦.𝑥1 𝑟𝑦.𝑥2 𝑟.𝑥1.𝑥2 
1−𝑟.𝑥1.𝑥2 ²
  
 
 
Keterangan : 
Ry. 𝑥1. 𝑥2  =  Korelasi X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y 
𝑟𝑦. 𝑥1        =  Korelasi product moment X1  dengan Y 
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𝑟𝑦. 𝑥2        =  Korelasi product moment X2  dengan Y 
𝑟. 𝑥1.𝑥2      =  Korelasi product moment X1  dengan X2 
(Sugiyono, 2011:  233) 
 Jadi, untuk dapat menghitung korelasi ganda, maka harus 
terlebih dahulu dihitung korelasi sederhananya melalui korelasi 
product moment dari Pearson. 
 Selanjutnya untuk menguji signifikansi koefisien korelasi 
ganda dapat menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
                                   𝐹𝑕 =
R²/k
(1 − R²)/(n − k − 1)
 
Keterangan : 
R         =  Koefisien korelasi ganda 
k                =  Jumlah variabel independen 
n                =  Jumlah anggota sampel 
 Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F 
tabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n – k – 1). 
Jika harga Fhitung > Ftabel, maka koefisien korelasi ganda 
tersebut adalah signifikan, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
Pengambilan data dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih, yang berlokasi 
di Pengasih, Wates, Kulon Progo dengan subyek siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) Tahun Ajaran 2013/2014 yang telah melaksanakan 
Praktik Industri (PI) yaitu sebanyak 32 siswa. Waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan dari tanggal 15 April sampai dengan 30 April 2014. Dalam 
penelitian ini dibahas tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Sebagai variabel bebas yaitu prestasi Praktik Industri 
(X1) dan prestasi belajar Kewirausahaan (X2), sedangkan variabel terikatnya 
adalah minat berwirausaha (Y). 
Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang meliputi harga 
rerata (Mean), median (Me), modus (Mo), standar deviasi (SD) dan frekuensi 
data serta histogram penelitian dari semua variabel. Selanjutnya juga 
diuraikan pengujian beserta pengujian persyaratan analisisnya yang meliputi 
uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Deskripsi dari masing-
masing variabel diuraikan sebagai berikut : 
1. Deskripsi Variabel Praktik Industri (X1) 
Data prestasi Praktik Industri (PI) diperoleh melalui dokumentasi 
nilai raport siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) SMKN 2 
Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. Nilai Praktik Industri (PI) di raport 
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siswa didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain ; aspek afektif siswa 
didasarkan pada kedisiplinan, kerjasama, kerapian dan tanggung jawab 
selama melaksanakan kegiatan Praktik Industri (PI). Aspek psikomotorik 
siswa didasarkan pada keterampilan kerja, ketepatan kerja dan kecepatan 
kerja . Aspek kognitif siswa didasarkan pada penyusunan laporan. 
Berdasarkan 3 aspek tersebut, maka dapat dibuat kesimpulan nilai 
akhir berupa nilai raport. 
Hasil analisis deskriptif dengan bantuan SPSS 16.0 for windows 
untuk variabel Praktik Industri (PI) adalah sebagai berikut :  
Tabel 3. Data Deskripsi Variabel Prestasi Praktik Industri (X1) 
No Ukuran Nilai 
1 Jumlah (N) 32 
2 Mean 80,81 
3 Median 80,50 
4 Modus 79 
5 Standar Deviasi (SD) 3,56 
6 Varians 12,673 
7 Skor Minimum 75 
8 Skor Maksimum 87 
                         Sumber : Data Primer diolah 
Berikut adalah perhitungan sehingga dapat dibuat tabel distribusi 
frekuensi dan histogram di bawah ini :  
 Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 32 
 = 1 + 3,3 * 1,505 
 = 5,967  
       =  5 (dibulatkan) 
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 Rentang Data (Range)  
Rentang data = Data terbesar – data terkecil + 1 
 = 87 – 75 + 1 
 = 12 
 Panjang Kelas  
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval  
 = 12 : 6  
 =  2 
      Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Praktik Industri 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 75 – 77 6 18,75 6 18,75 
2 78 – 80 10 31,25 16 50,00 
3 81 – 83 8 25,00 24 75,00 
4 84 – 86 7 21,875 31 96,875 
5 87 –89 1 3,125 32 100 
Jumlah 32 100   
                    Sumber : Data Primer Diolah 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak 
prestasi Praktik Industri (PI) terletak pada interval kedua yang memiliki 
rentang data antara 78 sampai 80, yaitu sejumlah 10 siswa atau 31,25% 
dari total seluruh siswa. Hasil distribusi frekuensi prestasi Praktik Industri 
(PI) disajikan pada histogram di bawah ini : 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Prestasi Praktik 
Industri 
 
Data prestasi Praktik Industri (X1) diambil dari dokumentasi nilai 
Praktik Industri (PI) siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di 
SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014, sehingga data tersebut 
adalah baku. Jadi, untuk menghitung identitas kecenderungan tinggi 
rendahnya skor ideal variabel prestasi Praktik Industri (PI) ditetapkan 
berdasarkan kriteria dari pihak sekolah. Adapun kriteria nilai idealnya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Kriteria Nilai Ideal Praktik Industri (PI) di SMKN 2 Pengasih 
Standar Nilai Kualifikasi 
85 – 100 Istimewa 
75 – 84 Amat Baik 
60 – 74 Baik 
< 59 Kurang 
                        Sumber : Buku Pedoman SMKN 2 Pengasih 
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Berdasarkan ketentuan di atas, maka distribusi kecenderungan 
prestasi Praktik Industri (PI) dapat ditabulasikan sebagai berikut : 
Tabel 6. Distribusi Kecenderungan Data Prestasi Praktik Industri (X1) 
Standar Nilai Kualifikasi Frekuensi Relatif (%) 
85 – 100 Istimewa 5 15,625 
75 – 84 Amat Baik 27 84,375 
60 – 74 Baik 0 0.00 
< 59 Kurang 0 0.00 
Jumlah 32 100 
Sumber : Data Primer diolah 
 
Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bahwa dari 32 siswa yang 
mempunyai nilai Praktik Industri (PI) yang istimewa sebanyak 5 siswa 
(15,625%), yang termasuk amat baik sebanyak 27 siswa (84,375%),yang 
termasuk baik sebanyak 0 siswa (0 %) dan yang termasuk kurang 
sebanyak 0 siswa (0 %). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kecenderungan prestasi Praktik Industri (PI) berpusat pada kategori tinggi 
(amat baik). 
2. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2) 
Data prestasi Praktik Industri (PI) diperoleh melalui dokumentasi 
nilai rapor siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 
Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014. Nilai Praktik Industri (PI) di raport 
siswa didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain ; Nilai Harian, Nilai 
Ujian Tengah Semester dan  Nilai Ujian Akhir. 
Hasil analisis deskriptif dengan bantuan SPSS 16.0 for windows 
untuk variabel prestasi belajar Kewirausahaan adalah sebagai berikut:  
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Tabel 7. Data Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2) 
No Ukuran Nilai 
1 Jumlah (N) 32 
2 Mean 81,5 
3 Median 81,5 
4 Modus 76 
5 Standar Deviasi (SD) 3,902 
6 Varians 15,226 
7 Skor Minimum 76 
8 Skor Maksimum 87 
    Sumber : Data Primer diolah 
Berikut adalah perhitungan sehingga dapat dibuat tabel distribusi 
frekuensi dan histogramnya :  
 Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 32 
 = 1 + 3,3 * 1,505  
 = 5,967  
 =  6 (dibulatkan) 
 Rentang Data (Range)  
Rentang data = Data terbesar – data terkecil + 1 
 = 87 – 76 + 1  
 = 12 
 Panjang Kelas  
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval  
 = 12 : 6 = 2 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Kewirausahaan 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 76 – 78 10 31,25 10 31,25 
2 79 – 81 6 18,75 16 50,00 
3 82 – 84 6 18,75 22 68,75 
4 85 – 87 10 31,25 32 100 
Jumlah 32 100 
Sumber : Data Primer diolah 
 
Hasil distribusi frekuensi prestasi belajar Kewirausahaan disajikan 
pada histogram di bawah ini: 
 
          Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar 
Kewirausahaan 
Data Prestasi belajar Kewirausahaan siswa diambil dari 
dokumentasi nilai Kewirausahaan siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 
(XII TP-2) SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014, sehingga data 
tersebut adalah baku. Jadi, untuk menghitung identitas kecenderungan 
tinggi rendahnya skor ideal variabel prestasi belajar Kewirausahaan 
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ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekolah. Adapun kriteria nilai 
idealnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Kriteria Nilai Ideal Kewirausahaan di SMKN 2 Pengasih 
Standar Nilai Kualifikasi 
85 – 100 Istimewa 
75 – 84 Amat Baik 
60 – 74 Baik 
< 59 Kurang 
                         Sumber : Buku Pedoman SMK 2 Pengasih  
Berdasarkan ketentuan di atas, maka distribusi kecenderungan 
prestasi belajar Kewirausahaan dapat ditabulasikan sebagai berikut : 
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Data Prestasi Belajar 
Kewirausahaan 
Standar Nilai Kualifikasi Frekuensi Relatif (%) 
85 – 100 Istimewa 10 31,25 
75 – 84 Amat Baik 22 68,75 
60 – 74 Baik 0 0 
< 59 Kurang 0 0 
Jumlah 32 100 
                   Sumber : Standar Penilaian Sekolah 
Berdasarkan Tabel 10. dapat dilihat bahwa dari 32 siswa yang 
mempunyai prestasi belajar Kewirausahaan yang istimewa sebanyak 10 
siswa (31,25%), yang termasuk amat baik sebanyak 22 siswa (68,75%), 
yang termasuk baik sebanyak 0 siswa (0%) dan yang termasuk kurang 
sebanyak 0 siswa (0%). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kecenderungan prestasi belajar Kewirausahaan berpusat pada kategori 
tinggi (amat baik). 
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3. Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha (X3) 
Hasil analisis deskriptif dengan bantuan SPSS 16.0 for windows 
untuk variabel minat berwirausaha adalah sebagai berikut :  
             Tabel 11. Data Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha (X3) 
No Ukuran Nilai 
1 Jumlah (N) 32 
2 Mean 82,16 
3 Median 82,5 
4 Modus 86 
5 Standar Deviasi (SD) 8,243 
6 Varians 67,943 
7 Skor Minimum 68 
8 Skor Maksimum 100 
          Sumber : Data Primer diolah 
Berikut adalah perhitungan sehingga dapat dibuat tabel distribusi 
frekuensi dan histogram di bawah ini :  
 Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 32 
 = 1 + 3,3 * 1,505  
 = 5,967  
 =  5 (dibulatkan) 
 Rentang Data (Range)  
Rentang data = Data terbesar – data terkecil + 1  
 = 100 – 68 + 1 
 = 33 
 Panjang Kelas  
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval  
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 = 33 : 6  
 = 5,5 = 6 (dibulatkan) 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data Minat Berwirausaha 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 68 – 74 7 21,875 7 21,875 
2 75 – 81 7 21,875 14 43,75 
3 82 – 88 13 40,625 27 84,375 
4 89 – 95 3 9,375 30 93,75 
5 96 – 102 2 6,25 32 100 
Jumlah 32 100   
                  Sumber : Data Primer diolah 
 
      Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Minat 
Berwirausaha 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori 
kecenderungan variabel minat berwirausaha dan tabel distribusinya : 
a) Perhitungan Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal 
1) Skala yang digunakan = 1 s/d 4 
2) Jumlah butir angket = 27 
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3) Skala yang digunakan = 1 s/d 4 
4) Jumlah butir angket = 27 
5) Skor maksimal ideal = 4 x 27 = 108 
6) Skor minimal ideal = 1 x 27 = 27 
7) Mean Ideal (Mi)= ½ (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal) 
  =  ½ (108 + 27) 
  = 67,5 
8) Standar Deviasi Ideal (SDi)  
= 1/6 (Skor Maksimal Ideal – Skor Minimal Ideal) 
= 1/6 (108 – 27) 
= 13,5 
b) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
1) Rendah     
Rendah   = X <  X  – 2.SDi 
= X <  X  – 2.SDi 
   = X <  40,5 
2) Sedang    
Sedang = X  – 2.SDi  ≤ X ≤ X  + 2.SDi 
   = 40,5 ≤ X ≤ 94,5 
3) Tinggi 
Tinggi  = X > X  + 2.SDi 
   = X > 94,5  
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Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Data Minat Berwirausaha 
No Kategori Interval Frekuensi 
Relatif 
(%) 
1 Tinggi X > 94,5 3 9,375 
2 Sedang 40,5 ≤ X ≤ 94,5 29 90,625 
3 Rendah X < 40,5 0 0 
Jumlah 32 100 
 
Hasil kategori kecenderungan minat berwirausaha yang disajikan 
pada Tabel 13. dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut : 
 
Gambar 6. Diagram Kecenderungan Minat Berwirausaha 
 
Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa dari 32 siswa yang 
mempunyai minat berwirausaha tinggi sebanyak 3 siswa (9,375%), yang 
termasuk sedang sebanyak 29 siswa (90,625%), yang termasuk rendah 
sebanyak 0 siswa (0%). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kecenderungan minat berwirausaha berpusat pada kategori sedang. 
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tingkat kecenderungan minat berwirausaha berpusat pada kategori 
sangat tinggi. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis Chi Kuadrat 
(X
2
). Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan bantuan komputer 
program SPSS 16.0 for windows dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Variabel df X
2 
Hitung X
2
 Tabel Kesimpulan 
X1 11 7,000 19,675 Normal 
X2 11 5,500 19,675 Normal 
Y 24 7,063 36,415 Normal 
Sumber : Data Primer diolah 
Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
prestasi Praktik Industri (X1), prestasi belajar Kewirausahaan (X2) dan 
minat berwirausaha (Y) mempunyai sebaran data yang berdistribusi 
normal, dimana harga X
2 
Hitung lebih kecil dari harga X
2
 Tabel pada taraf 
signifikansi 5%. 
2. Uji Linieritas 
Uji liniearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah berbentuk 
linear atau tidak. Uji linearitas dapat diketahui dengan menggunakan uji 
F. Data diolah menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for  
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Bentuk 
Hubungan 
Nilai F  
Analisis 
Signifikansi Kesimpulan 
X1 dengan Y 1,583 0,183 Linier 
X2 dengan Y 0,977 0,492 Linier 
                  Sumber : Data Primer diolah 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat dikatakan linear apabila nilai signifikansi F 
hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
Berdasarkan Tabel 15, nilai signifikansi hubungan antara variabel 
prestasi Praktik Industri (X1) dan prestasi belajar Kewirausahaan (X2) 
dengan minat berwirausaha (Y) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas dengan variabel 
terikat adalah linear. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk analisis korelasi 
ganda. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel bebas harus 
terbebas dari gejala multikolinearitas. Uji Multikolinieritas ini dicari 
dengan teknik metode VIF (Variance Inflation Factor) menggunakan 
bantuan program komputer SPSS 16.0 for windows. 
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
X1 0,460 2,174 
X2 0,460 2,174 
   Sumber : Data Primer diolah 
Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas 
adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > 0,1. 
Berdasarkan Tabel 16 menunjukan bahwa VIF < 10, dan tolerance > 0,1 
yang berarti bahwa pada model korelasi tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Dengan demikian maka memenuhi syarat untuk 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
untuk hipotesis I dan II dengan analisis korelasi Product Moment serta 
menggunakan analisis korelasi ganda untuk hipotesis III. Analisis tersebut 
digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama antara variabel bebas (prestasi Praktik Industri dan 
prestasi belajar Kewirausahaan) terhadap variabel terikat (minat 
berwirausaha). 
1. Uji Hipotesis I 
  Ha: “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi 
Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha siswa Kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014”.  
  Ho: “Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi 
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Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha siswa Kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014”. 
  Dasar pengambilan keputusan menggunakan analisis korelasi (r𝑥𝑦 ) 
prestasi Praktik Industri terhadap minat berwirausaha. Jika koefisien 
korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji 
signifikansi adalah dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada 
taraf signifikan 5%. Jika nilai rhitung > rtabel, maka hubungan tersebut 
signifikan. Sebaliknya jika nilai rhitung < rtabel, maka hubungan tersebut 
tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan 
analisis korelasi. 
         Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Korelasi (X1 dengan Y) 
Variabel Koefisien 
  𝑋 2586 
X  80,8125 
  𝑌 2629 
Y  82,1563 
 X   0 
 Y   0 
  𝑋 ² 209374 
  𝑌 ² 218095 
  𝑋𝑌 212467 
                     Sumber : Data Primer diolah 
 Berdasarkan Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Korelasi di atas, 
selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis I, 
yaitu menggunakan rumus r product moment: 
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              𝑟𝑥𝑦  = 
 𝑋𝑌  
  𝑋2𝑌2
 
              𝑟𝑥𝑦  = 
212467
 209374.218095
 
              𝑟𝑥𝑦  = 0,995 
  Jadi, ada korelasi positif antara prestasi Praktik Industri dengan 
minat berwirausaha sebesar 0,995. Harga rhitung tersebut dibandingkan 
dengan harga rtabel dengan taraf signifikansi 5%, N = 32, maka 
didapatkan rtabel = 0,349. Ternyata harga rhitung lebih besar daripada harga 
rtabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya adalah 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi Praktik Industri 
dengan minat berwirausaha sebesar 0,995. 
2. Uji Hipotesis II 
Ha: “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar 
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Tahun Ajaran 2013/2014”. 
 Ho: “Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi 
belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014”. 
  Dasar pengambilan keputusan menggunakan analisis korelasi (r𝑥𝑦 ) 
prestasi belajar Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Jika 
koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan 
yang positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan 
untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel pada taraf signifikansi 95%. Jika nilai rhitung > rtabel , maka 
71 
 
hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai rhitung <  rtabel , maka 
hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka 
digunakan analisis korelasi. 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Korelasi (X2 dengan Y) 
Variabel Koefisien 
  𝑋 2608 
X  81,5 
  𝑌 2629 
Y  82,1563 
 X   0 
 Y   0 
  𝑋 ² 213024 
  𝑌 ² 218095 
  𝑋𝑌 214373 
             Sumber : Data Primer diolah 
 Berdasarkan Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Korelasi di atas, 
selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis II, 
yaitu menggunakan rumus r product moment: 
              𝑟𝑥𝑦  = 
 𝑋𝑌  
  𝑋2𝑌2
 
              𝑟𝑥𝑦  = 
214373
 213024.218095
 
              𝑟𝑥𝑦  = 0,994 
  Jadi, ada korelasi positif antara prestasi belajar Kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha sebesar 0,994. Harga rhitung tersebut 
dibandingkan dengan harga rtabel dengan taraf signifikansi 5%, N = 32, 
maka didapatkan rtabel = 0,349. Ternyata harga rhitung lebih besar daripada 
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harga r tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya 
adalah terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar 
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha sebesar 0,994. 
3. Uji Hipotesis 3 
Sebelum melakukan uji korelasi ganda, maka perlu dilakukan uji korelasi 
antara X1 dengan X2 menggunakan rumus product moment: 
              𝑟𝑥1𝑥2 = 
 𝑋1𝑋2 
  𝑋12𝑋22
 
              𝑟𝑥1𝑥2 = 
21110
 20937.213024
 
              𝑟𝑥𝑦     = 0,992 
Untuk melakukan uji hipotesis III, maka dipakai rumus korelasi 
ganda sebagai berikut : 
 Ry. 𝑥1. 𝑥2= 
 𝑟𝑦.𝑥1 ²+ 𝑟𝑦.𝑥2 ²−2 𝑟𝑦.𝑥1 𝑟𝑦.𝑥2 𝑟 .𝑥1.𝑥2 
1−𝑟 .𝑥1.𝑥2 ²
  
            Ry. 𝑥1. 𝑥2= 
  0,995 2+ 0,994 2−2  0,995 . 0,994 . 0,992 
1−0,992
  
                          = 0,353 
Selanjutnya dilakukan uji F dengan dk pembilang = 2 dan dk 
penyebut = 32-2-1 sebagai berikut : 
𝐹ℎ =
R²/k
(1 − R²)/(n − k − 1)
 
𝐹ℎ =
0,353²/2
(1 − 0,353²)/(32 − 2 − 1)
 
𝐹ℎ = 4,13 
 Dasar pengambilan keputusan menggunakan analisis korelasi ganda 
antara prestasi PI dan prestasi belajar Kewirausahaan dengan minat 
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berwirausaha. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat 
adanya hubungan yang positif antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Selanjutnya dilakukan uji F. Sedangkan untuk menguji signifikansi 
adalah dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf 
signifikan 5%. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka hubungan tersebut signifikan. 
Sebaliknya jika nilai Fhitung < Ftabel, maka hubungan tersebut tidak 
signifikan.  
Harga F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 
Ftabel (3,33), ternyata harga Fhitung > harga Ftabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat korelasi positif secara 
bersama-sama antara variabel prestasi Praktik Industri dan prestasi 
belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hubungan Antara Prestasi Praktik Industri (PI) Dengan Minat 
Berwirausaha 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara prestasi Praktik Industri (PI) dengan minat berwirausaha. 
Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,995 yang 
dikonsultasikan dengan rtabel = 0,349 (N=32, taraf signifikan 5%), terlihat 
bahwa 0,995 > 0,349 (rhitung  >  rtabel) menunjukkan adanya korelasi positif 
dan signifikan antara prestasi Praktik Industri dengan minat berwirausaha. 
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2. Hubungan Antara Prestasi Belajar Kewirausahaan Dengan Minat 
Berwirausaha 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara prestasi belajar kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rx2y) sebesar 
0,99 yang dikonsultasikan dengan rtabel = 0,349 (N=32, taraf signifikan 
5%), terlihat bahwa 0,994 > 0,349 (rhitung  >  rtabel) menunjukkan adanya 
korelasi positif dan signifikan antara prestasi belajar Kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha. 
3. Hubungan Antara Prestasi Praktik Industri dan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan Dengan Minat Berwirausaha 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi Praktik Industri dan 
prestasi belajar Kewirausahaan dengan minat berwirausaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda sebesar 4,13 yang 
dikonsultasikan dengan Ftabel = 3,33, terlihat bahwa 4,13 > 3,33 (Fhitung  >  
Ftabel) menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara prestasi 
Praktik Industri dan prestasi belajar Kewirausahaan secara bersama-sama 
dengan minat berwirausaha. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang hubungan antara 
prestasi Praktik Industri (PI) dan prestasi belajar Kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 
Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi Praktik Industri 
(PI) dengan minat berwirausaha yang ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,995, nilai𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (0,995 > 0,349) pada taraf 
signifikan 5%. 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar 
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha yang ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,994, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,994 > 0,349 ) 
pada taraf signifikan 5%.  
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi Praktik Industri 
(PI) dan prestasi belajar Kewirausahaan secara bersama-sama dengan 
minat berwirausaha yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda 
4,13 nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,13 > 3,33) pada taraf signifikan 5%.  
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B. Keterbatasan Penelitian 
Sebelum dikemukakan beberapa saran, maka terlebih dahulu perlu 
dikemukakan keterbatasan dan kelemahan yang terdapat pada penelitian ini, 
meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur 
ilmiah namun penelitian ini masih ada keterbatasan-keterbatasannya, antara 
lain:  
1. Banyaknya faktor-faktor lain yang berhubungan dengan minat 
berwirausaha siswa, sedangkan penelitian ini hanya dibatasi pada faktor 
prestasi Praktik Industri (PI) dan prestasi belajar Kewirausahaan. 
2. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-
2) di SMKN 2 Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014, sehingga hasilnya tidak 
dapat digeneralisasikan dan belum tentu sama dengan siswa di sekolah 
lainnya. 
3. Untuk mendapatkan data digunakanlah angket, maka ada kemungkinan 
responden (siswa) mengetahui bahwa angket tersebut tidak berpengaruh 
terhadap nilai mata pelajaran sehingga siswa mengisi angket kurang 
sungguh-sungguh. Dengan demikian, hal ini mungkin menjadi salah satu 
penyebab kurang optimalnya data instrumen. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Prestasi Praktik Industri (PI) siswa telah tergolong baik, oleh karena itu 
disarankan kepada siswa untuk meningkatkan prestasi praktik industrinya 
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misalnya mengikuti kegiatan Praktik Industri (PI) dengan bersungguh-
sungguh dan giat. Diharapkan dengan meningkatkan prestasi Praktik 
Industri (PI) akan menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas XII 
Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih. 
2. Prestasi belajar Kewirausahaan tergolong baik sehingga perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan terutama dalam mengembangkan 
pengetahuan tentang Kewirausahaan. Diharapkan dengan meningkatnya 
prestasi belajar Kewirausahaan akan tumbuh minat berwirausaha siswa 
kelas XII Teknik Pemesinan 2 (XII TP-2) di SMKN 2 Pengasih yang lebih 
baik. 
3. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat melakukan 
penelitian pada sekolah-sekolah lain yang berbeda, sehingga hasil 
penelitiannya dapat digeneralisasikan pada beberapa sekolah. 
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Lampiran 1. 
INSTRUMEN MINAT BERWIRAUSAHA 
 
KISI-KISI INSTRUMEN MINAT BERWIRAUSAHA 
 
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah 
Minat 
Berwirausaha 
Keinginan/ motivasi 
berwirausaha 
1,2,3,4,5,6 7 
Perasaan senang 
berwirausaha 
8, 9, 10,11,12, 13,14  7 
Perhatian  terhadap 
wirausaha  
15, 16, 17, 18, 19, 20 6 
Lingkungan  21, 22, 23, 24, 25, 26 6 
Pengalaman 27, 28, 29, 30 4 
Jumlah 30 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepada:  
Saudara/i di kelas XII Tahun Ajaran 2013/2014  
Jurusan Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 2 Pengasih 
Di Pengasih, Kulon Progo  
 
 
Dengan hormat,  
Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keiklasan dan bantuan 
saudara untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan atau pernyataan 
dalam instrumen/ angket ini. Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui minat berwirausaha siswa kelas XII 
SMK Negeri 2 Pengasih.  
Angket ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. Jawaban yang baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 
saudara yang sebenarnya. Jawaban yang saudara berikan tidak akan 
mempengaruhi nilai atau nama baik saudara di sekolah.  
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. Semoga 
kesuksesan selalu menyertai kita semua. Amin 
  
 
     Yogyakarta,     Maret 2014 
                   Hormat saya,  
  
  
                   Susi Ariani S 
             NIM. 07503244020 
 
 
 
 
 
Nama Responden : 
Kelas   : 
Nomor Absen : 
INSTRUMEN PENELITIAN MINAT BERWIRAUSAHA 
 
 
 
 
 
 
PETUNJUK 
1. Jawab pertanyaan pada angket ini secara jujur dan tidak terpengaruh oleh orang 
lain! 
2. Pilih salah satu jawaban paling tepat menurut pendapat Saudara dan keadaan 
Saudara saat ini kemudian berilah tanda centang ( √ ) pada masing-masing 
pernyataan yang paling sesuai dengan pilihan Saudara di salah satu kolom yang 
telah tersedia! 
3. Keterangan alternatif jawaban : 
SS = Sangat Setuju   KS  = Kurang Setuju 
S   = Setuju   TS  = Tidak Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
PENGANTAR 
Instrumen penelitian ini diberikan semata-mata untuk penelitian Tugas Akhir 
Skripsi saja yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa kelas XII 
Teknik Pemesinan SMK 2 Pengasih untuk berwirausaha, penelitian ini tidak ada 
pengaruhnya dengan nilai-nilai mata pelajaran manapun. 
Contoh Pengisian Kuesioner 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1. Saya berusaha bekerja secara 
maksimal untuk menghasilkan yang 
terbaik 
√    
2. Saya merasa lebih baik jika 
mengerjakan sendiri tanpa bantuan 
orang lain 
  √  
 
Apabila ada jawaban yang ingin diganti, maka berilah tanda ( = ) pada pilihan 
jawaban awal kemudian berilah tanda (√ ) pada pilihan jawaban sesuai pilihan 
Saudara yang dianggap tepat! 
 
INSTRUMEN PENELITIAN MINAT BERWIRAUSAHA 
 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1. Saya ingin sekali berwirausaha setelah 
lulus sekolah nanti 
    
2. Saya tetap ingin berwirausaha 
meskipun banyak teman saya yang 
ingin melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi 
    
3. Saya ingin berwirausaha karena ada 
berbagai keuntungan yang dapat saya 
peroleh dari berwirausaha 
    
4. Saya ingin berwirausaha karena sudah 
banyak orang yang memperoleh 
kesuksesan melalui berwirausaha 
    
5. Saya menjadi lebih percaya diri dan 
lebih berani untuk berwirausaha 
sendiri karena bekal kemampuan dan 
keterampilan yang saya miliki 
    
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
6. Saya akan mengikuti seminar dan 
pelatihan keirausahaan supaya 
pengetahuan dan wawasan saya 
tentang kewirausahaan bertambah 
    
7. Saya tetap akan berwirausaha 
meskipun penghasilan awalnya belum 
besar 
    
8. Saya lebih senang menjadi wiraswasta 
karena perkembangan usaha sesuai 
dengan kerja keras kita 
    
9. Saya ingin berwirausaha karena sesuai 
dengan bakat dan kemampuan yang 
saya miliki 
    
10. Saya senang apabila ada yang 
menganjurkan saya untuk 
berwirausaha 
    
11. Saya senang menjalin kerjasama 
dengan orang lain dengan prinsip 
saling menguntungkan melalui 
berwirausaha 
    
12. Saya senang dan puas dengan hasil 
berwirausaha yang dicapai dengan 
tekad dan usaha yang maksimal 
    
13. Saya merasa senang bila dapat 
mendirikan usaha dengan kemampuan 
saya sendiri 
    
14. Saya merasa senang jika dapat 
memenuhi kebutuhan saya dan 
keluarga saya melalui wirausaha 
    
15. Saya memilih untuk berwirausaha 
karena setahu saya berwirausaha 
memiliki kebebasan penuh dan tidak 
terikat 
    
16. Saya ingin berwirausaha karena dapat 
memperlihatkan kemampuan saya 
secara menyeluruh 
    
17. Saya akan menekuni bidang 
kewirausahaan yang telah saya pilih 
secara maksimal 
    
18. Saya ingin wirausaha yang saya 
dirikan ini menjadi berkembang dan 
dikenal oleh banyak orang 
 
    
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
19. Saya merasa senang apabila ada yang 
bercerita tentang keberhasilan 
seseorang dalam berwirausaha 
    
20. Saya mengetahui bahwa dengan 
berwirausaha maka saya menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi orang lain 
    
21. Saya berkeinginan memilih 
berwirausaha karena informasi yang 
saya dapatkan tentang wirausaha 
cukup banyak 
    
22. Saya berkeinginan untuk berwirausaha 
sebab pihak pemerintah memberi 
kemudahan perijinan bagi wirausaha 
    
23. Saya memilih untuk berwirausaha 
karena tersedianya tempat untuk 
mendirikan dan melakukan usaha 
    
24. Saya memilih untuk berwirausaha 
sebab tempat saya tinggal sangat 
strategis untuk membuka tempat usaha 
    
25. Saya ingin berwirausaha mengingat 
terbatasnya lapangan pekerjaan dan 
banyaknya pengangguran saat ini 
    
26. Saya memilih berwirausaha agar bisa 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dsn 
keluarga 
    
27. Saya memilih berwirausaha karena 
menurut pendapat saya tingkat 
pendidikan tidak 
mendukung/menjamin kesuksesan 
seseorang 
    
28. Saya merasa tertarik untuk mendirikan 
usaha sendiri setelah mengikuti 
pelajaran kewirausahaan 
    
29. Saya merasa tertarik untuk mendirikan 
usaha sendiri setelah mengikuti 
kegiatan Praktik Industri (PI) di 
industri 
    
30. Saya menjadi lebih mandiri dan 
berkeinginan mendirikan usaha sendiri 
karena latihan pengalaman 
pengelolaan usaha yang saya peroleh 
dari kegiatan Praktik Industri (PI) 
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Lampiran 2. 
REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN 
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a. Rekapitulasi Nilai Raport Praktik Industri (PI) dan Nilai Kewirausahaan 
NO 
Prestasi Praktik Industri 
(X1) 
Prestasi Belajar 
Kewirausahaan (X2) 
1 79 77 
2 83 87 
3 86 86 
4 75 76 
5 77 76 
6 75 76 
7 79 84 
8 82 83 
9 76 78 
10 75 77 
11 80 78 
12 79 81 
13 81 84 
14 83 81 
15 80 76 
16 86 87 
17 82 81 
18 78 80 
19 82 79 
20 84 85 
21 86 86 
22 86 85 
23 76 80 
24 78 76 
25 84 86 
26 82 85 
27 84 83 
28 83 85 
29 87 87 
30 79 77 
31 80 84 
32 79 82 
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b. Rekapitulasi Butir Instrumen Minat Berwirausaha 
No. Sebelum Uji Validasi Setelah Uji Validasi 
1 91 79 
2 98 87 
3 99 88 
4 98 86 
5 86 74 
6 108 96 
7 112 100 
8 103 92 
9 80 70 
10 79 68 
11 91 81 
12 80 71 
13 91 82 
14 103 93 
15 84 74 
16 96 86 
17 96 85 
18 89 77 
19 89 80 
20 88 78 
21 100 88 
22 97 86 
23 80 69 
24 84 75 
25 81 72 
26 93 82 
27 95 84 
28 104 95 
29 99 88 
30 87 76 
31 95 83 
32 92 84 
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No. 
No. Item   
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 4 3 3 3 1 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 91 
2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 98 
3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 98 
5 3 3 3 3 3 2 1 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 
6 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 108 
7 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 112 
8 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 103 
9 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 80 
10 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 79 
11 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 91 
12 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 80 
13 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 91 
14 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 103 
15 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 84 
16 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 96 
17 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 96 
18 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 1 2 3 4 3 1 2 3 3 4 89 
19 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89 
20 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 88 
21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 100 
22 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 97 
23 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 80 
24 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 84 
25 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 81 
26 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 93 
27 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 95 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 104 
29 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 99 
30 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 87 
31 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 95 
32 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 92 
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No. 
No. Item   
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 4 3 3 3 1 1   3 4 4 3 3 3     3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 79 
2 3 4 3 3 4 2 3 3   3 3 3 3 3 3     4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 87 
3 4 3 4 4 4 3 3 3   3 4 3 4 4 4     3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
4 2 3 3 3 4 3 3 4   4 4 4 4 4 3     3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 
5 3 3 3 3 3 2 1 1   3 3 3 3 3 3     3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 74 
6 4 4 4 3 3 3 3 4   3 4 4 4 4 4     4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 96 
7 4 4 4 4 4 3 4 4   4 4 4 4 4 3     3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 100 
8 2 3 4 4 4 3 3 3   4 4 4 4 4 3     4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 92 
9 2 3 2 3 3 3 2 3   3 3 3 2 2 2     2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 70 
10 3 3 2 3 4 3 3 3   2 2 2 2 3 2     2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 68 
11 3 3 4 3 3 3 3 4   2 2 3 3 3 3     4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 81 
12 3 2 2 3 2 3 2 3   2 3 2 3 2 4     3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 71 
13 4 3 3 3 3 2 2 3   3 3 3 2 2 3     3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 82 
14 3 4 3 4 4 4 3 4   3 3 3 3 3 3     3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 93 
15 2 3 3 3 3 3 2 3   2 2 3 3 2 2     2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 74 
16 4 2 4 2 3 4 3 3   3 3 3 2 2 3     3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 86 
17 3 4 2 3 4 3 4 3   3 3 4 3 3 3     3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 85 
18 3 4 3 3 4 2 3 3   3 3 2 3 4 3     3 2 3 1 2 3 4 3 1 2 3 3 4 77 
19 4 3 3 3 2 4 3 3   2 3 3 3 3 3     3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 80 
20 3 3 3 2 3 3 3 3   3 2 3 3 2 4     3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 78 
21 3 4 3 3 4 3 3 3   3 4 3 3 4 3     4 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 88 
22 3 3 4 3 3 3 2 3   4 4 4 3 3 3     3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 86 
23 2 3 2 3 3 3 3 3   2 3 3 2 2 3     3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 69 
24 3 3 4 3 3 3 3 3   2 3 3 2 2 2     2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 75 
25 2 3 2 3 2 3 3 4   3 3 3 2 3 4     2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 72 
26 3 3 3 3 3 3 4 4   1 4 4 3 3 4     3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 82 
27 2 3 4 3 4 3 2 3   3 3 3 3 3 4     3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 84 
28 4 4 3 4 4 4 4 3   3 3 4 3 4 3     3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 95 
29 3 3 4 3 3 3 4 3   3 4 3 3 3 3     3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 88 
30 3 3 2 3 3 3 3 2   3 3 3 3 3 3     3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 76 
31 3 4 3 3 3 3 3 3   3 3 4 3 2 3     3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 83 
32 3 4 4 3 4 3 3 3   3 3 3 1 3 3     3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 84 
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Lampiran 3. 
DATA NILAI RAPORT PRAKTIK INDUSTRI (PI) 
DAN KEWIRAUSAHAAN 
 
 a. 
N
ilai R
ap
o
rt P
rak
tik
 In
d
u
stri                                                                                                                   9
5
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STANDAR PENILAIAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI SMK NEGERI 2 PENGASIH 
 
No. Komponen % Penilaian Keterangan 
1. Afektif 
a. Sikap Kerja 
b. Kerapian dan Kerajinan 
c. Kehadiran dan Keaktifan 
 
5 
5 
5 
 
 
 
 
KKM = 75 2. Psikomotorik 
a. Keterampilan Kerja 
b. Kecepatan Kerja 
c. Ketepatan Kerja 
 
20 
20 
20 
3. Kognitif 
Penyusunan Laporan 
 
25 
TOTAL 100 
 
STANDAR NILAI 
 
Standar Nilai Kualifikasi 
85 – 100 Istimewa 
75 – 84 Amat Baik 
60 – 74 Baik 
< 59 Kurang 
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KRITERIA NILAI KEWIRAUSAHAAN SMK NEGERI 2 PENGASIH 
Standar Nilai Kualifikasi 
85 – 100 Istimewa 
75 – 84 Amat Baik 
60 – 74 Baik 
< 59 Kurang 
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Lampiran 4. 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
INSTRUMEN 
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a. Uji Validitas Instrumen 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean If 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 
Q2 
Q3 
Q4 
Q5 
Q6 
Q7 
Q8 
Q9 
Q10 
Q11 
Q12 
Q13 
Q14 
Q15 
Q16 
Q17 
Q18 
Q19 
Q20 
Q21 
Q22 
Q23 
Q24 
Q25 
Q26 
Q27 
Q28 
Q29 
Q30 
           78.0588 
           77.8235 
           78.0196 
           79.1176 
           78.0000 
           77.3137 
           77.5490 
           77.4902 
           77.4902 
           77.7451 
           78.3725 
           77.8627 
            78.0980 
            77.9020 
            77.6667 
            77.5686 
             79.4902 
77.9608 
77.7059 
77.9804 
78.2549 
77.8627 
78.0980 
77.9804 
77.7647 
77.5438 
78.5534 
77.6647 
79.5732 
78.9412 
              27.216 
              24.308 
              25.700 
              27.346 
              26.200 
              26.980 
              27.213 
              25.754 
              26.015 
              25.754 
              26.198 
              26.321 
              25.850 
              24.650 
              25.827 
              26.130 
              26.775 
              25.798 
              26.812 
              27.420 
              25.194 
              24.801 
              24.450 
              25.980 
              26.064 
              27.325 
              25.998 
              27.675 
              26.661 
              25.539 
                 .573 
                 .566 
                 .398 
                 .533 
                 .644 
                 .519 
                 .510 
                 .575 
                 .217 
                 .442 
                 .515 
                 .635 
                 .515 
                 .552 
                 .577 
                 .247 
                 .202 
                 .357 
                 .433 
                 .453 
                 .375 
                 .473 
                 .350 
                 .363 
                 .403 
                 .486 
                 .369 
                 .423 
                 .538 
                 .590 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
             .751 
             .719 
             .735 
             .754 
             .743 
             .742 
             .751 
             .738 
             .735 
             .734 
             .746 
             .740 
             .736 
             .724 
             .735 
             .738 
             .755 
             .732 
             .748 
             .755 
             .735 
             .742 
             .730 
             .736 
             .746 
             .745 
             .733 
             .753 
             .734 
             .760 
 
 
Instrumen dikatakan valid apabila rhitung >  rtabel. Untuk N = 32, R Tabel = 0,349. Dari 
pengujian, instrumen yang tidak valid adalah nomor 9, 16 dan 17, maka harus 
dihilangkan. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dikatakan reliabel apabila Cronbach's Alpha hitung > 0,60. Dari tabel 
berikut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 
  
Reliability Statistics 
 
 
 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
 
 
 
 
N of Items 
.894 .860 30 
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Lampiran 5. 
STATISTIK DESKRIPTIF 
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Statistik Deskriptif 
a. Statistik 
 
b. Prestasi Praktik Industri (X1) 
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c. Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2) 
 
d. Minat Berwirausaha (Y) 
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Lampiran 6. 
PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
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a. Prestasi Praktik Industri (X1) 
1) Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 32 
 = 1 + 3,3 * 1,505 
 = 5,967 = 6 (dibulatkan) 
2) Rentang Data (Range)  
Rentang data = Data terbesar – data terkecil + 1 
 = 87 – 75 + 1 
 = 12 
3) Panjang Kelas  
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval  
 = 12 : 6 = 2 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 75 – 77 6 18,75 6 18,75 
2 78 – 80 10 31,25 16 50,00 
3 81 – 83 8 25,00 24 75,00 
4 84 – 86 7 21,875 31 96,875 
5 87 –89 1 3,125 32 100 
Jumlah 32 100 
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b. Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2) 
1) Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 32 
 = 1 + 3,3 * 1,505  
 = 5,967  
 = 6 (dibulatkan) 
2) Rentang Data (Range)  
                         Rentang data = Data terbesar – data terkecil + 1 
 = 87 – 76 + 1  
 = 12 
3) Panjang Kelas  
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval  
 = 12 : 6 = 2 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 76 – 78 10 31,25 10 31,25 
2 79 – 81 6 18,75 16 50,00 
3 82 – 84 6 18,75 22 68,75 
4 85 – 87 10 31,25 32 100 
Jumlah 32 100 
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c. Minat Berwirausaha 
1) Jumlah Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 32 
 = 1 + 3,3 * 1,505  
 = 5,967  
 = 6 (dibulatkan) 
2) Rentang Data (Range)  
Rentang data = Data terbesar – data terkecil + 1  
 = 100 – 68 + 1 
 = 33 
3) Panjang Kelas  
Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval  
 = 33 : 6  
 = 5,5 = 6 (dibulatkan) 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 68 – 74 7 21,875 7 21,875 
2 75 – 81 7 21,875 14 43,75 
3 82 – 88 13 40,625 27 84,375 
4 89 – 95 3 9,375 30 93,75 
5 96 – 102 2 6,25 32 100 
Jumlah 32 100 
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Lampiran 7. 
PERHITUNGAN KATEGORI 
KECENDERUNGAN 
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a. Perhitungan Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal Minat 
Berwirausaha 
1) Skala yang digunakan = 1 s/d 4 
2) Jumlah butir angket = 27 
3) Skor maksimal ideal = 4 x 27 = 108 
4) Skor minimal ideal = 1 x 27 = 27 
5) Mean Ideal (Mi) = ½ (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal) 
   =  ½ (108 + 27) 
   =  67,5 
6) Standar Deviasi Ideal (SDi)  
= 1/6 (Skor Maksimal Ideal – Skor Minimal Ideal) 
= 1/6 (108 – 27) 
= 13,5 
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan Minat Berwirausaha 
1) Rendah     
Rendah    = X <  X  – 2.SDi 
= X <  X  – 2.SDi 
    = X <  40,5 
2) Sedang 
Sedang   = X  – 2.SDi  ≤ X ≤ X  + 2.SDi 
   = X  – 2.SDi  ≤ X ≤ X  + 2.SDi 
    = 40,5 ≤ X ≤ 94,5 
3) Tinggi 
Tinggi   = X > X  + 2.SDi  
   = X > X  + 2.SDi 
110 
 
    = X > 94,5  
No Kategori Interval Frekuensi 
Relatif 
(%) 
1 Sangat Tinggi X <  40,5 3 9,375 
2 Tinggi 40,5 ≤ X ≤ 94,5 29 90,625 
3 Rendah = X > 94,5 0 0 
Jumlah 32 100 
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Lampiran 8. 
UJI PRASYARAT ANALISIS 
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a. Uji Normalitas Chi-Square 
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b. Uji Linearitas X1 dan Y 
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c. Uji Linearitas X2 dan Y 
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d. Uji Multikolinieritas 
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Lampiran 9. 
UJI HIPOTESIS 
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a. Korelasi Antara Prestasi PI dengan Minat Berwirausaha (Perhitungan Manual) 
 
  𝑋 = 2586 
X = 80,8125 
  𝑌 =2629 
Y = 82,1563 
 X  = 0 
 Y  = 0 
  𝑋 ² = 209374 
  𝑌 ² = 218095 
  𝑋𝑌 = 212467 
No. X1 Y X  - X  Y -  Y  X² Y² X1 Y 
1 79 87 -1,8125 4,84375 6241 7569 6873 
2 83 88 2,1875 5,84375 6889 7744 7304 
3 86 86 5,1875 3,84375 7396 7396 7396 
4 75 74 -5,8125 -8,1563 5625 5476 5550 
5 77 96 -3,8125 13,8438 5929 9216 7392 
6 75 100 -5,8125 17,8438 5625 10000 7500 
7 79 92 -1,8125 9,84375 6241 8464 7268 
8 82 70 1,1875 -12,156 6724 4900 5740 
9 76 68 -4,8125 -14,156 5776 4624 5168 
10 75 81 -5,8125 -1,1563 5625 6561 6075 
11 80 71 -0,8125 -11,156 6400 5041 5680 
12 79 82 -1,8125 -0,1563 6241 6724 6478 
13 81 93 0,1875 10,8438 6561 8649 7533 
14 83 74 2,1875 -8,1563 6889 5476 6142 
15 80 86 -0,8125 3,84375 6400 7396 6880 
16 86 85 5,1875 2,84375 7396 7225 7310 
17 82 77 1,1875 -5,1563 6724 5929 6314 
18 78 80 -2,8125 -2,1563 6084 6400 6240 
19 82 78 1,1875 -4,1563 6724 6084 6396 
20 84 88 3,1875 5,84375 7056 7744 7392 
21 86 86 5,1875 3,84375 7396 7396 7396 
22 86 69 5,1875 -13,156 7396 4761 5934 
23 76 75 -4,8125 -7,1563 5776 5625 5700 
24 78 72 -2,8125 -10,156 6084 5184 5616 
25 84 82 3,1875 -0,1563 7056 6724 6888 
26 82 84 1,1875 1,84375 6724 7056 6888 
27 84 95 3,1875 12,8438 7056 9025 7980 
28 83 88 2,1875 5,84375 6889 7744 7304 
29 87 76 6,1875 -6,1563 7569 5776 6612 
30 79 83 -1,8125 0,84375 6241 6889 6557 
31 80 84 -0,8125 1,84375 6400 7056 6720 
32 79 79 -1,8125 -3,1563 6241 6241 6241 
              𝑟𝑥𝑦  = 
 𝑋𝑌  
  𝑋2𝑌2
 
 𝑟𝑥𝑦  = 
212467
 209374.218095
 
 𝑟𝑥𝑦  = 0,995 
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b. Korelasi Antara Prestasi KWU dengan Minat Berwirausaha (Perhitungan Manual) 
 
  𝑋 = 2608 
X = 81,5 
  𝑌 = 2629 
Y = 82,1563 
 X  = 0 
 Y  = 0 
  𝑋 ² = 213024 
  𝑌 ² = 218095 
  𝑋𝑌 = 214373 
No. X2 Y X  - X  Y -  Y  X² Y² X2 Y 
1 77 87 -4,5 4,84375 5929 7569 6699 
2 87 88 5,5 5,84375 7569 7744 7656 
3 86 86 4,5 3,84375 7396 7396 7396 
4 76 74 -5,5 -8,1563 5776 5476 5624 
5 76 96 -5,5 13,8438 5776 9216 7296 
6 76 100 -5,5 17,8438 5776 10000 7600 
7 84 92 2,5 9,84375 7056 8464 7728 
8 83 70 1,5 -12,156 6889 4900 5810 
9 78 68 -3,5 -14,156 6084 4624 5304 
10 77 81 -4,5 -1,1563 5929 6561 6237 
11 78 71 -3,5 -11,156 6084 5041 5538 
12 81 82 -0,5 -0,1563 6561 6724 6642 
13 84 93 2,5 10,8438 7056 8649 7812 
14 81 74 -0,5 -8,1563 6561 5476 5994 
15 76 86 -5,5 3,84375 5776 7396 6536 
16 87 85 5,5 2,84375 7569 7225 7395 
17 81 77 -0,5 -5,1563 6561 5929 6237 
18 80 80 -1,5 -2,1563 6400 6400 6400 
19 79 78 -2,5 -4,1563 6241 6084 6162 
20 85 88 3,5 5,84375 7225 7744 7480 
21 86 86 4,5 3,84375 7396 7396 7396 
22 85 69 3,5 -13,156 7225 4761 5865 
23 80 75 -1,5 -7,1563 6400 5625 6000 
24 76 72 -5,5 -10,156 5776 5184 5472 
25 86 82 4,5 -0,1563 7396 6724 7052 
26 85 84 3,5 1,84375 7225 7056 7140 
27 83 95 1,5 12,8438 6889 9025 7885 
28 85 88 3,5 5,84375 7225 7744 7480 
29 87 76 5,5 -6,1563 7569 5776 6612 
30 77 83 -4,5 0,84375 5929 6889 6391 
31 84 84 2,5 1,84375 7056 7056 7056 
32 82 79 0,5 -3,1563 6724 6241 6478 
  𝑟𝑥𝑦  = 
 𝑋𝑌  
  𝑋2𝑌2
 
𝑟𝑥𝑦  = 
214373
 213024.218095
 
 𝑟𝑥𝑦  = 0,994 
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c. Korelasi Antara Prestasi PI dan KWU dengan Minat Berwirausaha (Perhitungan Manual) 
Tabel perhitungan korelasi X1 dengan X2 
No. X1 X2 X1  - X1     X2 -  X 2 X² (X1)
2 
(X2)
2
  
1 79 77 -1,8125 -4,5 6241 5929 6083 
2 83 87 2,1875 5,5 6889 7569 7221 
3 86 86 5,1875 4,5 7396 7396 7396 
4 75 76 -5,8125 -5,5 5625 5776 5700 
5 77 76 -3,8125 -5,5 5929 5776 5852 
6 75 76 -5,8125 -5,5 5625 5776 5700 
7 79 84 -1,8125 2,5 6241 7056 6636 
8 82 83 1,1875 1,5 6724 6889 6806 
9 76 78 -4,8125 -3,5 5776 6084 5928 
10 75 77 -5,8125 -4,5 5625 5929 5775 
11 80 78 -0,8125 -3,5 6400 6084 6240 
12 79 81 -1,8125 -0,5 6241 6561 6399 
13 81 84 0,1875 2,5 6561 7056 6804 
14 83 81 2,1875 -0,5 6889 6561 6723 
15 80 76 -0,8125 -5,5 6400 5776 6080 
16 86 87 5,1875 5,5 7396 7569 7482 
17 82 81 1,1875 -0,5 6724 6561 6642 
18 78 80 -2,8125 -1,5 6084 6400 6240 
19 82 79 1,1875 -2,5 6724 6241 6478 
20 84 85 3,1875 3,5 7056 7225 7140 
21 86 86 5,1875 4,5 7396 7396 7396 
22 86 85 5,1875 3,5 7396 7225 7310 
23 76 80 -4,8125 -1,5 5776 6400 6080 
24 78 76 -2,8125 -5,5 6084 5776 5928 
25 84 86 3,1875 4,5 7056 7396 7224 
26 82 85 1,1875 3,5 6724 7225 6970 
27 84 83 3,1875 1,5 7056 6889 6972 
28 83 85 2,1875 3,5 6889 7225 7055 
29 87 87 6,1875 5,5 7569 7569 7569 
30 79 77 -1,8125 -4,5 6241 5929 6083 
31 80 84 -0,8125 2,5 6400 7056 6720 
32 79 82 -1,8125 0,5 6241 6724 6478 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
  𝑋1 = 2608 
X1    = 81,5 
  𝑋2 = 2629 
X2    = 82,1563 
 X 1 = 0 
 X2     = 0 
  𝑋 1² = 213024 
  𝑌2 ² = 218095 
  𝑋1𝑋2 = 214373 
 
              𝑟𝑥1𝑥2 = 
 𝑋1𝑋2 
  𝑋12𝑋22
 
              𝑟𝑥1𝑥2 = 
21110
 20937.213024
 
              𝑟𝑥𝑦     = 0,992 
 Selanjutnya dilakukan uji korelasi ganda dengan memasukkan harga Rxy1 dan Rxy2 
  
 
  
 
 
 
 
 
  Uji hipotesis dilakukan dengan uji F : 
𝐹ℎ =
R²/k
(1 − R²)/(n − k − 1)
 
𝐹ℎ =
0,353²/2
(1 − 0,353²)/(32 − 2 − 1)
 
𝐹ℎ = 4,13 
 
 
 
 
  
Ry. 𝑥1. 𝑥2=
 𝑟𝑦.𝑥1 ²+ 𝑟𝑦.𝑥2 ²−2 𝑟𝑦.𝑥1 𝑟𝑦.𝑥2 𝑟 .𝑥1.𝑥2 
1−𝑟 .𝑥1.𝑥2 ²
  
 Ry. 𝑥1. 𝑥2= 
  0,995 2+ 0,994 2−2  0,995 . 0,994 . 0,992 
1−0,992
  
               
  = 0,353 
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Lampiran 10. 
PERIJINAN PENELITIAN 
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a. Surat Ijin Penelitian FT UNY 
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b. Surat Ijin Penelitian dari SMK 
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Lampiran 11. 
KARTU BIMBINGAN 
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Kartu Bimbingan Skripsi 
 
        Mengetahui, 
   Koordinator Skripsi 
 
 
 
          Tiwan, MT. 
  NIP. 19680224 199303 1 002 
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Kartu Bimbingan Skripsi 
 
      Mengetahui, 
Koordinator Skripsi 
 
 
 
        Tiwan, MT. 
  NIP. 19680224 199303 1 002 
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Lampiran 12. 
TABEL STATISTIK 
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a. Tabel r Product Momen 
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b. F-tabel  
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Lampiran 13. 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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